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Abstrak 
Wmdmo sy.wr:m ada/ah .\1Jatu stlem yang dUerapkan di suatu 
pelabulwn dengan nyuan umuk pemanfaatan jasilitas pelabultan secara 
opltmal '<!l'la menmgkatkon kmerja dan produlaifitos bongkar mu01 
(11!/lkt:ma.,. Wmdmv ·'Y'Ie/11 dtlaksanakan dengan menggunakan duo 
(U:ndc•katwt t/a,ar ywtu base 011 .1pace (penetapcm /akasi sandar khu.111.\ 
bagt sucuu pentsahaan pelayaran tertentu) dan base on schedule 
Oamman sandar bag/ kapal - kapal tertenlu yang Ielah ditetapkan 
trayeknya) Sampat socii im. pelahuhan pelabuhan yang telah 
menempktm pro~ram wmdow ,,y.wem ada/ah J>eiabuhan Tan;ung Priok 
.lakana, l'dabultan Tanjung Perak Surabaya. dan Pelabuhan Trisakti 
llanjanna.\111. Alascm ulama dar/ penerapan window system di 
Pelabuha11 {(IJijtmg l'erak dan Pe/almhtm Tanjung J'riok adalah karena 
hcmyak peru.1ahaan pelayarun yanK meniadikan kedua pelabuhan 
ter.1e1111t .\c:hagai ltfJme base dari kapal - kapal dari pemsahaan 
pem.mltawr pelayaran tersehut. Sehin~a diharapkan pelabuhan 
pelalmhmt lcnnll.va 1kut mcmdulcung pelaksanaan wmdow ·'Y.~Iem mi. 
I Jenxan clenuktan dtharapkcm pula nantmya pelabuhan pelahuhan 
lainnya clopat menerapkan konsep window system im. Sedangkan umuk 
di Pelahuha11 Tnsaku. pelohanaan wmdow system ini kareno 
terhato.\111'0 t<:lllf/lJI sandaran kapal dan pasong summya atr di a/ur 
111o.wk I.\1111/.:0I Baruo) dt l'elabuhan Tnsakti .. 
1'1' l'elayaron Meratus sebagat saloh salu mitra dori PT 
PT:I.IN/X),Iu(Za telah meneropkan kerjasamo window system ini. Soot mi 
kerja.,mlla "indow .\ystem yang Ielah dilerapkan oleh PT Pelayoran 
Mcrotu' de11~a11 I'T PHLJNDO Ill Surabaya adalah menerapkan 
window .w,tem hosed on space (100 meter d1 Dermaga Berlian) untuk 
kapal k<lf'al chmr,an rule Surahaya - !Janjarmasin dan Sumhaya -
Il l 
iv 
Henoa. lJen11kwn pula dengan pihak Pelabuhan Trisakti telah dijalin 
kerJaSallw IHndow system 1wmun dengan dasar based on schedule. 
Sedansjwn unlllk rencana kedepan. akan dijalin kerjasama dengan 
ptlrak l'elahuhan 1'anJUII[!, /'erak akan dijalin kerjasam wmdow system 
dengan dmar he.1ed on ~chedule umuk kapal - kapal dengan rute 
Surabaya J!edan dan Surabaya - Makassar. Tugas akhir mi 
membahw konsep keryasama wmdow system umuk rule Surabaya 
/Janjarma\1/1, memhuat sua1u pmgarm komputer unluk mengalur jadwa/ 
kapal )'WI~ dnkutkan pmwam wmdow schedule unwk rule Surabaya -
llmyormwttt. ,,<.:1'1<1 mengkaft lehth jauh penerapan ke!Jasama ini dilthal 
dart produktt/ita.l kopal dan TCf;" (lime Charter /;"qui valent) untuk kapal 
kapal yon[!. dimm ukkan program kerjosam window sy.\·t(m, dengan 
plhak P<:lahuhan 'l'rtsokli Hanjarmasln. Dalom Tugas akhir ini dicoba 
pula umuk mcmhuat s tstcm yang dopa/ memperccpar pengiriman data 
data m1tatan kapal dari pihak data analyst cabang kepada pihak data 
analy.l/ p11.1111 umuk kemudirm dilaporkan kepada pihak manajemen PT 
Pelayaran Aferatus. Sehmgga pihak manajemen akan dapat mengambil 
Jwputltsun 1ec.:ara c.:epat dan tepat tentang pelaksanaan kerjasama 
wmdow 1)!,1/1'111 /111 
Kato kmKt" ~>mdou fy.<tem. hoJed 011 SIXJce. based 011 schedule. TCE 
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I. I. La tar Belakang 
BAB I 
P£1'\DAHULUAN 
Perl<cmbangan Sl)tem dan pola pengapalan barang dan peti kemas yang 
<hlaksanakan pcn.sahaan pclayaran dalam negeri (antar pulau l mtcr msuler) scrta 
tuntutan dari pcngt:una jasa J3Sa pclabuhan khususnya perusahaan pelayaran besar 
agar sistcm dan pola pelayanan jasa fasilitas pelabuhan dapat disesuaikan dengan 
pcrkembangan d1 atas, mcndorong PT PELINDO Ill dan pcrusahaan pelayaran 
nasionaluntuk lllCIIJ<l lin kc•:ia snma dcngan konsep wmdow system. 
Selain kcd u<t l'aktor di atas, pola pclayru1an window system ini ditawarkan 
olch PT PELJNDO karena belum climanfaatkannya fasditas pelabuhan khususnya 
Pangkalan B~rlian s~cara optimal. 
Olen karena iw PT PELINDO Ill dalam program rencana kerjanya tahun 200 I, 
dalam rangka mcningk:uk;m kinerja dan produktitltas bongkar muat peti kemas 
melaksanakan pola pelayanan dengan konsep window .1ys1em. 
Dalarn kom.cp w111dow system. PT PELINDO rnengalokasikan fasilitas 
tarnbatan umuk sandar kapal dan dermaga unn1k kegiman bongkar muat peti 
kernas secara khusus di lokas1 tertemu yang hanya dipergunakan untuk menjarnin 
kcpastian sandar kapal milik I keagcnan dan perusahaan yang telah melakukan 
"kerjasama pola 1111ttfow ')!stem" 
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Window system dilaksanakan dengan menggunakan dua pendekatan dasar, 
yaitu· 
a. based on space, an inya kerjasama pelayanan tambatan dan dermaga melalui 
penetapan lokasi tc11cntu untuk dipergunakan hanya bagi kapal - kapal milik I 
keagenan pen1sahaan pclayaran mitra kerja. 
b based on sd•edule, anmya kerjasama pelayanan tambatan dan dennaga 
mclalm pcmbcnau jamumn ~andor k:~pal hanya l>.1gi kapal - kapal tencntn 
yang telah ditetapkan trayeknya 
Window system ini bertujuan, 
I . mcmberikan jaminan ketepatan sandar kapal peti kemas. 
2. Keterpaduan [)Cn~elolaan tambatan I dermaga dengan pengelolaan lapangan 
penumpukan (CY I depo petikernas) serta angkutan. 
3. Optimalisas•. transparans1, dan kernudahan pelaksanaan sistern sangsi dan 
penghargaan at as pelayanan jasa kepelabuhanan. 
4. Menekan terjadinya iddle capacity I loss opporttutity baik terhadap 
pcngelolaan fasilita.s pclnbuhan scrla pcngopcrasian kapal. 
1.2. Pcrmasalahan 
Perrnasalahan yang terJadi dalam pclaksanaan window system ini adalah 
dJperlukan waktu yang relauf lama untuk menyustut schedule kapal yang akan 
di1ku1sertakan dalam kerjasama program window system ini sehingga akan 
mengaktbatkan pemborosan waktu dan biaya Selain daripada itu apabi la pihak 
data anal ist ingiu mclakukan evaluasi dan membuat report ke pihak manajernen 
3. 
PT Pelayaran :Vlcrmus akau mcmerlu~an wakw yang cukup lama karcna harus 
m~nunggu laporan mmuan kapal dari cabang (terutama Cabang 13anjarmasin dan 
Cabang Surabaya). llal mi 1erjadi kMena belum adanya sistem komputer online 
yang bisa menghubungkan langsung anta111 pihak Meratus Pusat dan cabang. 
I.J. Pcmbatasan ;\lasalah 
Penulis mengajukan batasan pembahasan Tugas Akhir, yaihr 
I. Maximum drali tunuk tiap kapal dllcnlnkan sesuai dengan pcrhitungan 
tullttk dratt maksimum yang bisa masuk ahll' Sungai Barito. Mengenai 
banyaknya mwll<mtcrgamung dari pihak kapal yang mcngatumya. 
2. Lama waktu bon ~;kar muat <li Surabaya dan Banjannasin ditentukan dari 
wak1lt bongkar muat yang paling lama di kedua pelabuhan tersebul. 
3 Program yang dipcrgunakan dalam pembuatan schedule program window 
system adalah Boorland Dclphy 5. 
4 Sistem lnformas1 ManaJemcn (SrM) yang dipergunakan adalah 
menggum~kan Database Terpusat dan konsep Tntranetworking. Software 
yang dipergunakan aclalah mcnggunakan PHP. 
lA. Hipotcsa 
Penulis mengajukan suatu hipotesa penyelcsaian yaitu mengb'llllakan konsep 
Sistem lnlonnasi Manajemen bcrbasts jaringan atau Nerworkmg lnfonnation 
system. 
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l .S. Tuj uan tlun \ lunf11at 
Dan pennasalahan da atas. penulisan tugas akhir ini bectujuan: 
I . Membantu bagaan schcdulmg untuk mempercepat pembuatan schedule kapal -
~apal yant:: dn~uts.:nukan dalam kcrJasama konscp window.; system untuk 
didaftarkan kc PELINDO. 
2. Membantu bagaan data ana list untuk mempercepat perolehan data dari cabang 
scna •ncngol;Jhnya rncnJatla su<llu rcpon kcpada pihak manajemcn PT 
Pelayaran M.:nltus. 
3. Membanru lxagian adrninistrasi di Cabang Banjannasin dan Surabaya untuk 
mcngilimkan dat~ kcpada datu anal ist pusat. 
1.6. Mctodc Pcnyl'l•~nian 
Mctodc yaug dipcrgunakan dalam Tugas Akhir ini adalah pembuatan 
software Sistcm lnformasi Manajemen berbasis jaringan atau Networking 
Information System 
Sccara lx:nahap dapm tlnernngkan sebngai berikut: 
I. Pcncatatan model Sistem lnfonnasi Manajemen, meliputi: 
a. Pencatatan model Sistcm lnfonnasi Manajemen yang tclah ditcrapkan 
b. Pencatatan sarana dan prasarana Sistem Infonnasi Manajemen, terutanta 
teli1adap >pcsitlkasi komputer yang diper&'lmakan oleh pcmsahaan. 
2. Pcncatatan data - data operasional dan marketing. Data - data operasional 
tcrdari dari: 
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a. Lama waktu bongkar muar. dari data ini dipilih wa!.."tlJ yang terlama untuk 
d1pergunakan sebaga1 pa10kan untuk rnenemukan wa!.."tll bongkar rnuat 
pada scht:dule wmdows S} stem 
b. Konsums1 bahan bakar per hari (tennasuk jenis bahan bakar yang dipakai 
olch kapal 
S~dangkan untuk data data rnarkeung yang diperlukan adalah komponen -
komponen bia~ a yang tcrdiri dan: 
a. Biaya bunktr 
b. Cargo expenses (untuk full dan .:mpty container) 
c. Port disbursement 
3. Pengolahan Daw 
Pengolahan data dilakukan dcngan jalan mcnganal isa data - data yang Ielah 
didapatkan, mclakuknn pcrnisahan data, rennasuk data ma~ukan atau data 
keluarau, Data koluaran yang dihas1lkan harus harus dapat rnernbanru 
perusahaan untuk m~ngctahui perfom1acc dari kapal (secara ekonomis I 
kornersial). 
4. Komputensa5r S1stem lnformasi Manajemen dengan Menggunakan PHP 
Dalam kornputensas1 S•stem infonnasi Manajcmen dengan mcngguuakan 
PHP dipergunakan langkah - langkah sebagai berikut: 
a Merancang Komputcrisasi 
M~rancang komputcrisasi merupakan langkah - langkah membuat sistern 
informas1 sesuai dengan kclmtuhan aliran data yang terjadi pada Bagian 
DHta Analyst Divisi Komcrsi l. 
b. Mcrancang Input 
Merancang inpm merupakan langkah membuat interface, sehingga 
memudahkan operator untuk mengoperasikan software. 
c. Merancang Output 
Merancanlf output merupaknn langkah untuk membuat suatu tampilan 
hasil pengolahan data sesua1 dengan kebutuhan baik Bagian Data Analyst, 
Manajcr Opcrasi. Manajcr Markctlllg. dan Kcpala Divisi Komcr~il . 
d Merancang Modul 
Merancang modul mcrupakan langkah - Jangkah pernisahan akses 
database pern1sahaan 1'1' Pelayaran Meratus. 
5. Penh•1.1j ian Program Komputerisasi 
Program komputeri sasi yang tcla.h Jadi selanjutnya diuji dengan data - data 
yang telah didapatkan, untuk mengetahui kebenaran dan kelayakan dari 
software tcrsebut. Dan apab1la tcrdapat kckurangan akan dilakukan pcrbaikan 
- pcrbaikan seperlunya. 
I. 7. Sistematika Penulisan 













l'ada bab 1111, p.:nuhs akan membahas tentang Jatar 
belakan~ penulisan TuJ!aS Akhir, pennasalahan, pembatasan 
masalah, scrta tujuan danonanfaat dari Tugas Akhir ini. 
l)ASIIR Tl:ORI 
Pada bab ini, penulis akan membahas tentang teori - teori 
S1stem lnfonnasi Manajemen (Management lnfonnation System), 
Nct\\orking lntonnallon System, Manajcmen Transportasi Laut, 
dan dasar teori lain yang menu nang penulisan Tugas Akhir ini. 
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
UNTUK PE.t..1BUATAN WINDOW SCHEDULE DAN 
PERI IITUNGAN KONTRII3US1 KAPAL PERFIARI 
Pada bab ini, pcnulis akan membahas mcngcnai persiapan, 
pcrsyaratan hardware dan software peraucangan Sistem lnfonnasi 
Manajemen, Perencanaan Modul, dan Implementasi. 
HASIL TUG AS AKHIR 
Pada bab mi, pcnuh~ mcmbahas mcngenni has1l hasil yang Ielah dicapai dalam 
penge~jaan Tug~s Aklur. 
BAB V KF.SIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab im, pcnuhs akan mengambil kcsimpulan dari Tugas Akhir ini sena 
memberikan saran, menunjukkan manfaat - manfaat dari pengerjaan Tugas Akhir 
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OA SAR TEORI 
2.1 . Program Kerjasama Window System 
Perkembangan sistem dan pola pengapalan barang dan peri kemas yang 
dilaksanakan pcrusahaan pclayaran dalam ncgeri (aruar pulau) scrta adanya 
tuntutan dari pcngguna jasa pelabuhan, khususnya pemsahaan pelayaran besar 
agar sistem dan pola pelayanan jasa fasilitas pelabuhan dapat disesuaikan dengan 
p~rkembangan pol<~ pcngapalan barang. Sclain itn, belum dimanfaatkannya 
tilsilitas pelabuhan secara optimal mendorong munculnya program kerjasama pola 
window sy.\1(?/11 int. 
Konscp kcrjasama window system ini dimaksudkan wttuk mcmberikan 
alokasi fasilitas tllmhatan untuk sandar kapal dan dermaga untuk kegiatan bongkar 
muat peti kemas sccara khusus di lokasi tcrtentu yang hanya dipergunakan untuk 
menjamtn kepasttan sandar kapal milik I keagenan d.ari perusahaan pelayaran 
yang tduh rnelakukan kerjasama pola window system. 
Keljasama ~< ·mdo~< 1)'.\lem ini dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan 
dasar, yauu how on 'paw dan hose fill ,chedule. Ha'e on space artinya kerjasama 
pelayanan tambatan dan dcnnaga melalua pcnetapan lokasi tertentu (her/h) untuk 
dipergunakan hanya bagi kapal - kapal milik I keagenan perusal1aan pelayaran 
mitra ke~ja. Sedangkan base on schedule artinya kerjasama pelayanan tanabatan 
dan dem1aga melalui pcmberian jaminan sandar kapal hanya bagi kapal - kapal 
tertentu yang telah ditetapkan trayek dan jadwal kedatangannnya. 
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Tujuan pelaksanaan window sj:rtem ini adalah untuk memberikan jarninan 
ketepatan sand:1r kapal pctl kemas dari dan ke suatu pelabuhan yang 
menyelenggarakan program kerjasama ini, keterpaduan pengelolaan tambatan I 
dcnnaga dengan po:ngelolaan lapangan penumpukan (CY = container yard) sena 
angkutan, optunahsaM pernanfaatan fasilitas pelabuhan sena mendorong 
pcninl!k:uan kmcrra bongkar muat pelt kemas, kepastian serta transaparansi dan 
kcmudahan pelaksanaan sistem sangsi dan pengbargaan atas pelayanan jasa 
kepclabuhanan. dan menckan terjadinya 1dle capacity loss opponumty baik 
tcrhadap pcngclolann litsihtas pelabuhan serta pengoperasian kapal. 
2.1. I. Pola Pcht i<Snnaan Kerjasama Window System 
Wmdow sy.wem dilaksanakan melalui bentuk kerja sama antara badan 
usaha pclabuhan dengan perusahaa11 pelayaran. Pola base on space dan base on 
' chc:dule dttctapkan bcruasarkan hasil peuilaian empiris oleh pelabuhan atas 
kegiatan kapal mthk I keagenan mltra kerja (> 30 calls I bulan untuk base on 
~pace), dengan gambaran pola kerjasama sebagai betikut: 
- -- L'RA ~ I BA s:£:::-:o"-,,;-;-, s-;:;1::, A7C~E;::--,---:B;--A;-;s;;:E:-:o~N;-;--;;sc-;;n=E::::o~u;-;-L-;:E~ Jaiillnansandar ka a-1 - Lokasi 1 benh Wal;tu 1 schedule 
Nama kapal yan!! <hJamin Tidak tcrbatas (milik I Terdaftar dan tetjadual 
keagenan I Substilll>t kapal 
s uar lrougll£111 
Sangs1 
-r Pemberitahuan H - 7 hari 
_::_; 65 box I MJcrm., . 1 Bulan 
Pemberitahuan H - I 
bulan 
2 5 box I M .OA I Etmal 
troughpul < standar, 
biaya biaya dihitung I 
I l __ _ _ 
troughput < standar: 
1 dikcnakan tambahan 
I 
biaya atas kekuraugan 
troughput (dermaga dan 
share stevadormg) 
' I 
I - 6 bulan berturut-turut, 
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I Trough put < standar, 
I  kontrak lidak 
diperpanjang. 
1
- jika terjadi kckosongan 
dermaga 6 2: J8ll1, kade 
diisi dengan kapallain 




tari f X Staudar 
prodnktifitas. 
Lebih dari 5 kali 
standar trougltput 
tidak tercapai, kapal 
dikcluarkan dari 
daftar kapal terjamin 
ikut antrian 
Penghargaan Troughplll > standar, Troughpw > 
kelebihan troughput akan dibebaskan 
aka~~ drbebaskan dari kewajiban 
I 
kewajiban braya denuaga dennaga, 
dan share stcvc:::d~o:.;ri:!!n~:t'_-L..::St::ec:.ve.:::d::.:o:.:.r.::.in:.t:W===::L..--' 
Tabel 1: l'erbandingan antara ha.H! on space dao base on schedule 
2.1.2. Standnr· Trou~llpul: 
Standar trouf!hpul ditetapkan dengan dasar- dasar asumsi sebagai berikut, 
BOR (Berth Occupatton Ratto) drasumsrkan sebesar 80% efektif. 
Efektif ume (BWT) diasumsikan 20 jam I hari 
LOA rata - rata dinsumsikan scbcsar II 0 meter 
Hari kalcnder dasumsikan 30 hari I bulan 
Produktifitas bonl:(kar muat diasumsikan. 
• 10 box / I crane I jam 
• 15 box I 2 crane I .1am 
• 20 box I 3 crane / jam 
Untuk kapal - kapal petikemas dengan LOA di atas 100 meter, diwajibkan I 
diperhitungkan menggunakan 2 (dua) unit kran (kran darat I kapal). 
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Dari asmns1 - asumsi di mas, maka ditetapkan perhitungan standar troughput 
adalah sebagai bcnl..tn 
Ha.\e 011 I(IOCI!: TP ... L .. ,. .. r M.t.m-.>p X (produktifitas X 20 jam X 30 hari X BOR I 
IOAoaa-...,.) 
Comoh BTP - 65 box I M-~ I bulan 
TrOU!!hPUI r II 0 X 65 BIMIB : 7150 box I bulan 
J)a.l't! 011 ,cfu:tlule· Troughput per Etmal = MLOA x (produkti fitas x 20 jam I 
LO/\mln ra1:1) 
Contoh: Troughput ~ 110 111 x 2.5 box I MLOA I Ctmal ~ 275 box I c tmal 
2.1.3. Sistcm l'e rcncu na:tn tlan Pcnclapan Sandar Kapal 
Sistcm percncanaan dan penetapan sandar kapal dari pelaksanaan 
kcrjasama wmdo11 .n ·.11emmi adalah scbagru berikm: 
I. Sadmg ~chedul<: disampaikan bulanan oleh pelayaran mitra maksimal empm 
han sebelum tanggal jadwal. 
2 Pra-rencana sandar kapal ditetapkan ditetapkan untuk periode satu minggu ke 
depan. 
3. Penetapan sandar kapal d1tctapkan H - I untuk dua hari ke de pan. 
4. S•klus ben•lanf! 1m1uk mingb'll kedua, kctiga, dan keempat. 
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Pelayanan pemanduan kapal diresncanakan dan ditetapkan sebagai berikut: 
I. Perencanaan dan penetapan pelayanan pemanduan dilakukan setinp satu 
minggu atau dua han kedcpan sesuai penerapan dari PPSA. 
2. Pclaksanaan pemanduan: 
• Status pelayanan prioritas kedua setelah kapal penumpang I hewan I 
perang. 
• Pemberitahuan (order cotifirmauon) pelayanan pemanduan dari pelayaran 
m11ra 6 jam scbclunUJya: 
Jika maJu lcb1h dari 4 Jam: 
• SDP Kepandtk1n tidak siap, dilayani scsuai jadwal sebelumnya 
• SDP Kepanduan siap, di layani sampai dengan ke kolam (derrnaga belum 
siap), ditambah denda 25 °/co. 
• SDP Kepanduan siap, dilayani sarnpai dcngan ke dennaga (siap) ditambah 
dcnda 25 % 
Jika mundur lcbih dari 4 jam 
• SDP Kcpanduan siap. dilayani ditambaJ1 sang.si denda 25 %. 
• SDP Kepanduan hdak siap, dilayani scsttai urutan pelayanan. 
3. Kerer!ambman 
Keterlambatan menyampaikan pennintaan, dikcnakan sangsi sesuai ketenturu.J 
Kelerlambatan karena fuk1or pasang surut, gangguan cuaca, dan kejadian luar 
biasa lainnya dibebaskan dari pembayaran biaya tambahan. 
Keterlambatan pelayanan karena ketidaksiapan SOP kepanduan (lebih dari 
empat jam), pclayaran mitra diberikan kcringanan biaya 25 % hanya 
pelayanan pemanduan. 
2.1.4. Pokok- pokok Kerjasama Wi11dow System 
A. Perusahaan Pcluyaran 
I . Menyampatkan daltar kapal yang diikulkan dalam wmdow sy~·tem 
(tem1asuk ktnCrJa dan spesifikasi masing- masing kapal) 
2. Menyampaikan SAL (Siup Amvall.t.\1) bulanan / mingguan I minimal dua 
hari scbelumn}a. 
3. l\lfenyampaikan daftar bongkaran I muatan selambat - lambatnya pada hari 
H-I . 
4. Benanggunf:( Jawab atas kctepatan perencanaan yang disampaikan. 
5. Benanggung jawab atas standar troughput yang ditetapkan. (sangsi dan 
penghargaan ). 
6. Membayar biaya sesuai kesepakatan yang ditetapkan. 
7. Hak substitusi kapal diberitahukan selarnbat - lambatnya H - 7 (base on 
schedule). 
B. Pihak Pelabuhan 
l. Menyiapkan lokasi I fasilitas rambatan yang ditetapkan untuk window 
system. 
2. Menytapkan fasilitas pelayanan kapal (kapal/ lunda) 
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:l. Melaksanakan p~rencanaan dan pcn..:tapan jadwal sandar kapal. 
4 Bcnangttung Jawah mas ketepalan pclayanan kapal dan fasilitas tenninal. 
5. Melaksanakan p.:n~;awasan / supervisi. 
6. Melaksanakan handling agent (penunjukan) 
2.2. Estimasi Kontribusi Kapal ya ng Diperoleh Kapal dalam Satu Voyage 
(Estimme Voyage Account) 
Pcrhnungan t.:ltllnate voyage accoum ini adalah sebuah pendekatan 
ra~iona l dcngan asumsi asurnsi ynng telah ditentukan dan tidak menunggu data 
atau actual coM yang tcrlalu lama. Komponen - kompouen dari estimaw voyage 
account in i adalah revenue (murni uang tambang) dan cost (operational cost). 
Perhitungan ini dihuat ketika suatu pentsahaan pelayaran ingin membuka rute 
baru (pmiect route), melakukan revtew atau memonitor terhadap rute - rule yang 
sedang at au tclall di)alani, dan menentukan perubahan tarif I biaya. 
2.2.1. Penjabaran Perhitungan Estimate Voyage Accou11t 
Faktor faktor yang berpengaruh dalam perhitnngan estimate voyage 
aCCOII/lt adaJah· 
Jarak, dtpcroleh dan buku mil laut, p.:ta. atau infonnasi dari port info. 
2. Sea Dap-, yaitu waktu pelayaran kapal. Hal ini dipengan1hi oleh kecepatan 
kapal dan Jarak pclayaran. 
T = S I V x 24 Jam 
Dimana: 
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T =sea days (hari) 
S = jarak pclayaran (millaut) 
V ~ keceparan kapal (knot) 
3. Pon l>a.n. yaiiU lama I waktu kapal tinggal di pclabuhao terruasuk 
didalamnya adalah waktu bongkar rnuat. tdle tunggu pandu, idle tunggu 
sandaran I tambatan. idle bongkar muat, dan idle - idle yang lain. Diluar 
waktu ullt: yang menjadi tanggung jawab pemilik kapal seperti kerusakan 
kapal , tunggu aew kapal, tunggu dokumcn- dokumen kapal, dan lain - lain. 
Pt = {BJM)t + It 
Dim ana 
(8/M)t • waktu bongkar muat 
It e waktu 1dle (tunggu pandu, 1ungg11 tambatan, idle bongkar muat, 
dll) diluar waktu idle yang menjadi ranggw1g jawab pemilik kapal. 
4. TRV atau 'lim1 Round Voyage, yaitu waktu yang diperlukan kapal untuk 
menempuh satu voyage, dari TD (Tune Vt:parwre) sampai TD di pelabuhan 
yang sama. 
TR V = Sea Days + Port Days 
Data - dma lain yang diperlukan dalam perhitungan e.II/11/Gie voyage 
accou/11 adalah dma data operasi (shtp particular, bunker consumption, 
kecepatan kapal, dan harga bahan bakar) dan data - data dari comainer 
deparlemem (comatm:r .1·eumg. co/1/amer requtrement, stock COC, dan co111ainer 
hire rang terdiri dan leasmg. insurance. repmrmg, dan o_lfhire repatr). 
16 
2.2.2. Perhitungan £srimasi Kontribusi Kapal 
Kontribus1 kapal dalam satu voyage diperoleh dari total pendapatan 
(revenue) dikurang1 1otal pengeluaran (expenses atau cost). Pendapatan diperoleh 
dan uang tambang dikalikan dcngan total cargo. Sedangkan untuk total 
pengeluaran terdm dan komponen - komponen b•aya yang dikeluarkan dalam 
operasional kapal scpcnr h.1rga bahan bakar, biaya sewa container, biaya - b~aya 
pelabuhan, b.aya bongkar muat, biaya trans/upmem, biaya keagenan, biaya claim, 
dan biaya char/<tr kapal 
2.3. MANAJ £MEN OPEI~ASlONAL KAPAL 
Tujuan utama pcrancangan kapal - kapal modern adalah tenllama untuk 
menekan biuyu p~nyediaan jasa angkutan yang lazimnya dinyatakan untuk 
tiap ton muatan yang diangkur. 
Biaya pcnycdiaan jasa angkutao laut, sampai tingkatan tertentu, 
tergantung dari J'aktor trayek (pengaltlran) 
Kapal yang diatur pelayaran'lya pada umurnnya mcmiliki penggunaan 
kapasnas berlavar rclattf tinggi dengan fal-tor muat (load foetor) yang relatif 
rcndah Transt>ortas• laut yang tidak tcratur traycknya kurang lebih memiliki 
s1fat s1fat yan11 berlawanan, dengan lain perkataan penggtmaan kapasitas 
muat acapkah rclatif tinggi, tetapi karena ketidak-teraturannya kapal - kapal 
bisa mengalami waktu tunggu yang lama di pelabuhan sambil menunggu 
muatan yang cukup. Akibatnya menggunaklan kapasitas berlayar yang relatif 
rendah. Pengoperasian kapal memiliki tiga fase yang khas masing- masi11g 
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dcngan biaya yang khusus. Fase - fase ini adalah: waktu kapal berada di 
pclabuhan untuk mclakukan bongkar - muai, waktu manuver tmtuk ben;andar 
pada atau lepas tlan dennaga dan dr pelabuhan. 
Kcriga fnngsr adalah mutlak unn.k melakukan tugasnya sebagai alar 
pengangkut barang., dan yang penting bahwa dalam harga jasa angkutan 
tercennin biaya- biaya dari ketiga fase ten;ebut. 
Tujuan dan pengusaha pelayaran adalab umuk meoentukan alokasi 
) ang pal ing ekonomis dari waktu kapal (ship time) antara ketiga fase ini. 
Misalkan scbuah kapal bcrlayar pada tryek- trayek pendek hal mana senagian 
besar dari wakru kapal digunakan untltk unluk pekerjaan bongkar - muat dan 
manuv~r nwsuk dan keluar pelabuhan, atau kapal dapat berlayar pada jarak -
jar,lk jnuh, schingga waktu herlaynr menjadi relatif hesar tcrhadap fasc - fa~e 
lain. 1 
Faktor uuuna yang menentukan struktur harga (cost structure) dari 
usaha pelayaran (.lhippmg) yang berlaku bagi harga jasa arrgkutarr sebanyak I 
ton muatan antara dun pelabuhan (2- port system) adalah sebagai berikut: 
• jarak amara kcdua pclabuhan 
biaya tetap (jixed cost) per talmn 
kecepatan bcrlayar (Jmm) 
kapasua~ angkut dari kapal (ton) 
1>crscn1ase muat rata- rata (average load factor) 
keccpatan hongkar muat (ton/jam) 
1 H A. Abbas Sal1m, Manajemen Tnmsponasi, Rajawali Pers 
18 
waktu deviasi dan waktu manuver (jam per peljalanan) 
waktu ke~ia efcktif kescluruhan (jam per tahun) 
biaya berlayar (distance cost) dari kapal per mil) 
biaya bongkar mum per jam 
biaya pelabuhan tiap kal i singgah (per calf) 
Serlain •anabel - vanabel tcrscbut di ata~, terdapat pula variabcl -
variabcl lain yang berhubungan dengan variabel - variabel di atas, yang perlu 
diperhitungkan. yanu. 
- JWnlah perjalanan (voyaK<~S) per tahun 
- junlah muatan y'ang diangkut (ton per tahun) 
harga jasa angkutan per muatan. 
Di dalam struktur biaya angkutan terdapat banyak parameter, belum 
lagi diperbitungkan faktor - fat.."tor non ekonomis, maka untuk mcndapatkan 
biaya angkutan yang serendah mungkin tidak mempakan hal yang mudah.2 
Secara garis besar ada beberapa parameter yang mempunyai pengaruh 
besar terhadap strukwr biaya angkmafl. Dengan perkembanagan teknologi di 
bidang angkutan laut diusahakan agar jasa angkutan laut dapat diturunkan atau 
setidak - tidaknya ditekan dengan pencrapan teknologj modem di bidang 
sarana dan pra sarana angkutan laut. Penerapan teknologi moderen ini berkisar 
pada: 
2 A Burb1dge FICS AC'l.Arb, Shipping l'rac1ic~. The lnsllltHe of Cham red Shipbrokers 
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penctapan tcori economic.\ of scule, 
meningkatkan produktilitas bongkar muat 
penggunaan ruang muat yang seefektif mungkin, sehingga broken 
stowage mcndckati an~ka I .'1 
SepertJ telab disebutkan di atas, ketiga faktor ini benujuan w1tuk mendapalkan 
biaya angkutan per ton muatan yang screndah mungkin, dan pengaruh dari ketiga 
faktor ini secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
I. Penerapan teori economic o.l 1cale membawa akibat babwa daya rnuat 
(cunying capacity} leb1h bcsur. Pnda umumnya peningkatan cartying capacity 
diikut1 dcngan peningkaran kecepatan, sehingga membru1tu mcng111'angi biaya 
angkutan per ton muatan. Pcrlu diperhatikan, bahwa pelll!rapan economics of 
... cafe menyebahkan biaya investasi lebih besar, dan biaya - biaya operas1 lebih 
tinggi. 
Sellubungan dengan hal tersebut di atas maka perlu dicarikan suatu jalan 
kcluar untuk ketiga kctiga parameter tcrsebut, sehingga pengaruh yang 
be11entangan ini dapat menghnsilkan pengaruh yang positi t' terhadap 
pcnurunan biaya angk utan. Maka scjalan dcngan penerapan teori economics of 
scale pcrlu diusahakan peningkatan produktifitas bongkar - muat dan 
penggunaan ruang muat vang efektif 
' John \Veale. Tramp Shipping Amhmenc, Fauplay l'ubticalions 
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2. Pcningkatan produktifitns bong.kar • muat dapat membantu menurunkan biya 
angkutan. Terapt dalam hal ini memt>awa efek yang berlawanan, karena harus 
dibarengt dengan mvcstasi dalarn ala! - alat bongk.ar muat. 
3 Pcnggunaan ruang muat yang efcktif dapat memperbesar load factor, yang 
mempunvat pent~aruh vang bcsar terhadap penurunan biaya angkutan per ton 
muatan. 
Adapun pcngaruh dan faktor- faktor di ataS adalah sebagai berikut: 
I . waktu berlayar kbih ccpat 
2. waktu berlabuh lcb ih singkat 
3. jumlah perjalnnan (round voyag<!} menjadi lebih besar 
4. waktu kapal efektif((!({i:Ciive ship Lime) lebih besar. 
Dim ana scmuanya dapat mcmbamu untuk menunmkan biaya angkutan per ton.4 
2.3.1. Penyeleoggaraan Kapal di Pelabuhan 
Sebuah kapal laut dusahakan, baik oleh pemiliknya sendiri maupun oleh 
pihak lainmelalut pcrsetujuan clraner umuk melakukan pengangkutan barang dan 
atau penumpang. Makm banyak penumpang I muatan dapat diangkut oleh kapal, 
scmakm besarlah kcuntungan yang dapat diterima oleh pengusaha kapal tersebut., 
demikianlah idealnya pengusahaan kapallaut. 
Namun dnlam pral.1ek pelayaran niaga, yang menentukan besar kecilnya 
keuntungan pcngusahaan kapal bukan hanya banyak sedikitnya muatan yang 
'Dr. Davod Glenn, economics of Sea Transport and ln!ernalional Trade, The lnstnule of 
Chnnered Shipbrokers 
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dapat dtang.kut. rnelamkan bany-Jk lag.i laktor - faktor lain yang mempenl::llfulli 
pcrolehan keuntungan illl. Lamanya kapal berada di pelabuhan, cara 
penyleleoggaraan rnuat bongkar dan lam - lain dapat rnengurangi keuntungan 
kapal yang bermuatan penult 
Kapal yang b~rac.Ja c.Ji pelabuhan lebih lama daripada rnasa yang 
scbenarnya diperlukannya, merupakan suatu kerugian karena kapal tiap hari 
mengeluarkan biaya yang besar untuk bahan bakar, gaji awak kapal, dan 
scbagamya. Seorang pcngusaha pclayaran yang bijaksana akan bcmsaha dengan 
sekuat tenaga agar kapalnya bcrada di pelabuhan dalam waktu sependek mungkin, 
rnembongkar dan memuat muatan dengan kecepatan tinggi tctapi cennat dan 
setelah selesai semua keperluan di pelabuhan segera berangkat menuju pelabuhan 
berikutnya dengan keccpatan yang cukup, kecepatiln ekonomis. 
Keccpatan layar kapal, steaming time, diatur tidak terlalu cepat tetapi tidak 
pula terlalu lambat, sebab kapal yang berlayar lambat dapat mengacaukan jadwal 
d1sampmg kemungkman timbulnya klaim karena adanya muatan yang mcnjad1 
rusak I busuk. 
Kapal di~tur untuk bcrlayar da lam kccepatan ekono111 is, ynitu kecepatan 
kapal sekian knot, yang dalam kcccpatan itu biaya bahan bakar berada dalam 
posisi paling rendah. Sementara itu kita rnencatat bahwa kapal berada di 
pelabuhan bukan hanya u111uk melakukan kegiatan pemuatan dan atau 
pcmbongkaran muatan, namun Juga 1nengurus penggantian atau pembaharuan 
surat - surat ijin. mcngisi bahan bakar, atau reparasi dan lain - lain. Kegiatan 
tcrsebut dalam banyak hal harus dilakukan dalam wakm bcrsamaan dan dalam 
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tempo yang. sesing.kat - singkarnya. Jetas kiranya bahwa untuk dapat 
menyclcnggarakan >Cmunnya itu diperlukan suatu pengorganisasian yang rapidan 
keteranpilan benindak yang tinggi. Umuk mernenuhi kebutuhan kapal yang 
bcnnacarn - rnacam m1. sebuah pclabuhan yang baik baruslah mempunyru 
perlengkapan yan\,( d1pcrlukan oleh kapal yang rnemasuki pelabuhan itu uotuk 
satu dan lain keperluan. 
Untuk rnenydemggarakan kegia1an - kegiatannya dalam bongkar muat, 
mengisi bahan bakar. dan lain - lain, maka selam berada di pclabuhan kapal 
menl)g.unakan bcnnacam - rnacarn fasilitas kepetabuhanan. Diantaranya yang 
terpenting adalah penggunaan fasilitas- fasil itas berikut: 
a. Kolam Pclnbuhan 
Pada wakru mcmasuki pelahuhan, scbuah kapalniaga telah menggunakan 
sebuah fasiliras pelabuhan yaitu kolam pelabuhan, dihituog sejak saar 
kapal menycmuh permukaan perairan sampai rneninggalkaonya tagi. 
a. Tcrnpa; 13crsandar 
Fasilitas penyandanm dipergunakan kalau kapal menghendaki untuk 
bersandar da dennaga. Hal itu dilakukan tmtuk keperluan 
menyelcnggarakan pckcrjaan kapal dengan tenang dan mantap tanpa 
tergang11u olch pcngaruh gerakan ais lau1. Pada waktu mengguuakan 
fasilitas penyandaran, biasanya dalam waktu bersamaan kapal juga 
mcnggunakan fasilitas - tasilitas lainnya seperti penyambuogan tenaga 
listnk, kran darat, dan scbagainya scsuai kebutuhan. 
c. Pcrgudangan 
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Unnak keperluan menynnpan muatan break bulk yang baru dibongkar dari 
kapal, dan juga uniUk muatan y11ng sudah dibukukan uniUk dimuat, sebuah 
kapal memcrlukan memerlukan gudang pelabuhan di belakang dennaga 
dimana kapal disandarkan. 
d. Tempat Tambatan 
Kapal yang memasuki pelabuhan tanpa perlu bersandar (juga dalam situasi 
ketika tempat bersandar penuh), kapal memerlukan tempat bertambat 
bcrup;~ pctampung (11"".1') sclungga kapnl dapat mclakukan kcgultan atau 
menungr,'lt kesempatan untuk bersandar 
e. Fasi litas- fasalitas lainnya yang bersitat non tisik, yaitu berupa pelayanan 
jasa - jasa administrasi sepcrti urusan imigrasi, keseharan pelabuhan, dan 
lain - lain. 
2.3.2. Sistem Pengapalan Peti I<cmas 
Penerapan sistcm pengangkutan dcngan mengguoakan pcti kemas 
memungkinkan pengapalan door 10 door serwce. artinya bahwa pengapalan 
(pengangkutan) yang berlangsung dari pintu gudang shipper (pengirim barang) 
dan berakhir pada pintu gudang consignee (penerima barang) diurus I 
diselenggarakan oleh satu tangan. 
Shipper dan consignee di satu pihak hanya berhubungan dcngan satu 
perusahaan pengangkutan saja, tanpa mengingat bahwa barang yang mereka 
perdagangkan itu pengangkutannya seeara fisik dilaksanakan oleh dua atau lebih 
perusahaan pengangkutan. Dalam rangka penyeraban door to door tersebut 
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rnasing - masing p<:n!(angkutan rnenggunakan sarana transportasi yang berbeda -
beda seperti: tn1ck, kcrcra api, kapal Jaut, diamana sistem pengangkutan yang 
mcnggunakan bcrbo~J.!ai 1nacam sarana angkutan ini lazim discbur Multi Modal 
Transpona11on -~~'.111!111. 
Pengangkuran yang melibatkan beberapa jenis sarana angkutan tersebut, 
sudal1 barang tentn memerlukan sistem ke~josama yang rapi agar tidak teljadi 
hambatan dan kerancuan. 
Schubungan dengan itu maka sistcm pengangk111an door to door service 
ter>ebut juga dinamakan ln:er Modal tran.,ponatmn System, suatu sistem 
pengangkutnn terpadu yang menekankan kerapian kerja sama antara jenis sarana 
angkutan satn dengan lai nn ya (st:dangkan pada isti lah Multi Modal 
'J'mnsponat1on .~vstt'/11 karakteristik si~temnya lebih ditekankan pada sifat khusus 
sarana transponas1 masing- masing). 
Kondisi Pengnpnlun J>eti Kemas 
Pengapalan muatan dengan menggunakan peti kemas dapat 
diselenggarakan dalam bebcrapa cara dan kondisi sebagai berikut: 
I. Dan pelabuhan kc pelabuhan, yang lebih dikenal dengan istilah CY to CY 
singkatan dan Conwmer Yard 111 Conlamer Yard. Dalam sistem ini 
pe1:ialanan peti kemas bermula dari CY di pelabuhan pcmuatan dan 
berakhir pada CY di pelabuhan t11juannya (pembongkaran). 
Dengan dcmikmn peu kcmas disiapkan d1 CY sudah berisi mua~an (di -
swffing d1 luar pelabuhan), jadi kondisi pengapalannya adalah Full 
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Container l.ood disingkat FCL. Sehubungan dengan itu maka CY to CY 
tcrsebut dmamakan juga FCL to FCL. Di pelabuhan tujuan I 
pembongkar.m, pcu kemas CV to CV setelah dibongkar dari kapal scgera 
dmmbun da lapangan pcnumpukan pada CY yang bcrsangkutan, 
menunggu daambal oleh pemiliknya - tanpa dibuka - untuk diangkut ke 
(!ltdang pemalik dan di sana muatannya di - stripping (dikeluarkan dari 
peti kemas) 
2. Dalam kondisi pengapalan CFS to CFS (Container Fretght Station to 
Container Fmght Stallon) maka pcti kemas diisi muatan di gudang CFS 
pelabuhan pcmuatan, dimana peti kemas langsuug dimuat ke kapal dan 
setibanya eli pelabuhan tujuan I pembongkaran, setelah dibongkar dari 
kapal. langsung diangsur ke gudang CFS pelabuhan setempat. Di sioi 
muatannya da smpping dan dijadikan muatan break bulk menunggu 
diambal olch pcmiliknya masing - masing. 
3. Dalarn kondasa pengapalan CFS to CY, maka muatan di - stuffing di 
gudang CFS pelabuhan pemuatan dan setelah tiba di pelabuhan tujuan, 
langsung ditirnbun di lapangan penumpukan CY yang bcrsangkutan 
rnenunggu diambilolch pcmiliknya. Pcngapalan CFS to CY ini terjadi bila 
bebcrapa 1/upment break bulk dikapalkan dikapalkan kepada satu 
cotmgnee. Discbut Juga LC'L to FCL. 
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4, Pada kondisz pengapalan CY to CFS maka peri kemas sudah di - stuffmg 
di luar pelabuhan dan disiapkan di CY untuk dimuat dan sesampainya di 
pelabuhan IUJ uan langsung diangsur ke gudang CFS pelabuhan untuk di -
unppm~ dan dzjadikan break bulk untuk disediakan bagi consignee 
masmg - masing yang mempunyaz comoltdated ocean btll of ladmg, 
5. Pengapalan door to door terjadi hila shipper di luar pclabuhan (di Juar 
kota) mcngapalkan muatan pcti kcmas FCL kepada consignee yang berada 
di luar kota pelabuhan, dimana pcngangkutan tersebut diselenggarakan 
dengan menggunakan beberapa jenis sarana angkutan secara sambung -
menyamblmg secara terkoordinasi. Sclama proses pengangkutan tersebut, 
petz kemas yang sudah di - .1/z!(jing di gudang shipper dan dikunci se1ta 
<izscgel Tid~k pcmah dibuka sampai tzba di gudang consignee di luar kota 
di mana peu kemas akan dibuka dan di sana dilakukan stripping muatan 
dengan disakszkan oleh petugas pabcan. 
6. Dalam pcngapalan muatan pet! kcmas yang dikenal adanya pengaugkutan 
dengan kondzs• pon to port. Dalam hal ini tanggung jawab pengangkutan 
terbatas pada periode pcngangkutan dari pelabuhan pemuatan ke 
pclabuhan pembongkaran, scdangkan biaya lain yang horus dikeluarkan 
untuk muatnn tersebut menjadi bcban pengirim dan I atau penerima 
muatan 
27 
2.3.3. Uung Tnmbang (Freight) 
Uang tambang, sebagai hasil dari operasi pelayaran suatu perusahaan 
pelayaran men(:!angkut muatan. merupakan titik sentral perhatian di dalam 
pengusahaan pela~aran. karena dengan perolehan freight seeara optimal 
dibarapkan dapat dtperoleh keumungan yang peming bagi pembiayaan dan 
pcmbelanJaan pcrusahaan yang bersangkutan. 
Tanpa pcrolehan kcuntungan yang memadai dari perolehan freight optimal 
tcrsebut, sulit bagi perusahaan pelayaran unhtk melanjutkan ket,riatan usahanya 
menurut pengalaman, produktifitas peagangkutan sebesar 60 % dari kapasitas 
DWT kapal, mcrupakan titik impas (break event point) biaya produksi 
pengangkutan schingga dcngan demikian kapal seyogyanya selalu dapat 
mengangkut muatan scbanyak 70- 80 %. 
Dalam hal mi pcrlu ditckankan bahwa dengan tidak mcngingat prinsip 
apapun yayang ditcrapkan dalam menentukan tingkat tarif yang diinginkan, tarif 
angkutan yang ditctapkan haruslah: 
a. Dapat menutup b1a)a operasi kapal. 
b. Dapat menyed1akan suatu dana bagi pengganuan kapal kapal kapal yang 
dipergnnakan dalam dinas pelayarau yang dirawat. 
b. Menjamin pengembnahan modal yang telah ditanarnkan dalarn usaha 
pclayaranyang bcrsangkutan. 
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2.4. SISTEM J;'IIFORMASI MANAJEMEN 
Kata Sistcm lnfonnasi Manajemen terdiri dari tiga bagian kata, yaitu 
Ststem, lnfonnast, dan Manajemen Lam ( 1995), Sistem didefinisikan sebagai 
himpunan dan ba!pan-bagtan yang saling berhubungan yang secara bersama 
meneapat lUJuatHuJuan yang sama. TuJuan-tujuan dasar dari sebuah sistem 
bergantung pacta llpc ststcm tersebut, misalnya natural, biolo{,ois atau buatan 
mmmsia.s 
Scdangkan Zulkillr (2000) mendctinisikan Sistem sebagai himpunan 
scsuatu "benda'' nyma atau abstrak yang terdiri dari bagian-bagian atau 
kom ponen-komponen yang saling berkaitau, berhubungan, berketergautungan, 
dan sal ing mcndukung, yang secara keseluruhan bersatu da lam satu kesaruan 
tmt11k mcncapai tujuan tcrtemu sccara eflsien dan efektif6 
Bagian kata Sistem lnfonnasi Manajemen, selanjutnya adalah informasi. 
lnformasi berasal dari Uahasa Latin mformare, berani "memberi bentuk atau 
wujud pada data agar dapat menciptakan "infonnasi" yang berarti serta 
pengetahuan Plato dan ahli filsafat Yunani lainnya memperoleh konsep ini dari 
sebuah dunia anr, mak~ud, dan pengctahuan yang diciptakan oleh umat manusia. 
Ide-ide 1111 adalah J8nttmg buda}a barat. 
' Lam Sidharta, DASAR·DASAR SJSTEM INFORlviASI, HAL 9 6 ZulkiO>. Manajemen Siswn lnformasi. hal 4 
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Zulkifli (2000) , lnformasi didefinisikan scbagai data yang sudah diolah, 
dibentuk, atau dnnampulast sesuai dengan keperluan tertentu.7 Selain itu, 
infonnasi bukanlah mcntpakan komoditi yang dapat diperoleh dan dikelolah 
sccara graus, sclungga dalam perencanaanya, memandang berbagai segi, antara 
lain : 
• Biayanya lcbih kcctl dibanding kcuntungao yang diperoleh dari penggunaan 
informa;,1 tersebut 
• Dapat mcnurun kan pengeluaran nyata sehinggan kurang dari biasa. 
• Dapal mcningkmkan kcum ungan tidak langsung organisasi, seperti peke~jaan 
mcujadi lancar, wak111 pcnyclcsaian lebih cepat, pelayanan kepada pelanggan 
meningkat lcbih baik 
Zulkilli (2000) , mcmbagi ln lormas i menjadi : 
a. lnforrnasi Uraian 
lnforrnasi ini didclinistkan sebagai infonnasi yang disajikan dalam bentuk 
uratan certla yang panjang atau singkat yang berisikan kalimat-kalimat yang 
ringkas dan jelas. lnformasi ini berbentuk laporan, notulen, surat, atau memo. 
b. lnformasi Rekapuulasi 
lnf(,rmnst Rckap11ulasi dtdcfimstkan sebagai irnfonnasi ringkasan dcngan 
hasil akhir dari suatu perlutungan (kalkulasi) atau gabUJigan perhitungan yang 
berisrkan angka-angka yang disajikan dalam bentuk kolom-kolom. Contob dari 
informasi in1 11dalah ncraca, kuitansi, rekening, daftar pembelian, daftar peojualn, 
kalkulasi lrarga, dan ~cbagai nya. 
'ZulkiOi, Mamvemen Sis1cm !nformasi, hal I 
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c. lnformasi Gambar 
lnfonnas1 Gambar (bagan) didetinisikan sebagai infonnasi yang dibuat 
datam bentuk gambar atau bagan, misalnya gambar koostruksi dan bagan 
orgamsasi 
d. tnfonnasi Model 
lnfonnasi Model didelinisikan sebagai informasi dalam bentuk formulir 
dengan model yang dapat memberikan nilai ramalan atau predil<si dan nilai-nilai 
lain sepeni nil a• has II pcmccahan persoalan yang optimal sebagai altematif bagi 
pembuatan keputusan. Dcngan model yang memberikan nilai ramalan, 
nmnajcmcn dnpm mcramalkan jauh bebcrapa tahun ke depan berbagai dampak 
positi f dan ncgatl r yang akan mcmpcng11ruh i keputusan yang dibuat. Misalnya 
perhitungan keuntungan bank dalam lima tahun bilamana alternatif model A yang 
dipilih sebagai keputusan perencanaan. lnformasi pendidil<an misalnya mengenai 
gambar model discbut juga informasi model, misalnya gambar model katak atau 
modelmanusia untuk pcndidikan kcdoktcran. 
c. lnforrnasi Staustik 
lntonnas• srausuk didefinisikan sebagai informasi yang disajikan dalam 
bcntuk angka yang disaJ•kan dalam bentuk grafik atau tabel. Dari pen!!olahan data 
statistik dapat discdiakan infonnasi dalarn bentuk nilai-niali kocfisien seperti 
variasi, korelasi, detenmnasi, dan regresi. Bentuk tabel dan grafik akan diuraikan 
lcbih lanjut pada pembahasan mengenai penyajian informasi. 
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f. lnformasi Formulrr 
lnfonnasi formulir didctinisikan sebagai informasi yang dibuat dalam bentuk 
fonnulir dcn!lanfonnat (kolom) rsran yang sndah ditentukan dan yang disesuaikan 
dcngan kepcrluan kcgwtan rnasing-masmg. 
g. l.nfonnasr Animasi 
lnformasi Animasr didefinisikan sebagai informasi dalam bentuk gambar 
animasr dengan suara dan video. lnfonnasi mi dapat juga disel>ut infonnasi 
multimedia. Bila koran adalah salah satu bcntuk media cctak, maka dengan 
kemajuan tcknilogi mulrimcdia, kita dapat melihat video sebuah peristiwa beserta 
berita yang pernal1 dimuat di media cetak melalui komputer pribadi. 
h. lnformasi Simul<~si 
l11formasi simulasr didclinisikan sebagai informasi mengenai suatu kegiatan 
nyata pada wallr snuasr arau pcralatan yang dibuat dalam bentuk serupa tetapi 
dcngan ukuran lebuh kecil atau dengan layar komputer meojadi mirip deugan 
ukuran scbenamya. Misalnya simulasi untuk pendidikan pilot pesawat terbang 
dengan peangkat linak khusus.8 
Ledakan mfonnasi merupakan problem nyata pada era komputerisasi yang 
berkembang cepat Keperluan akan infonnasi sudah dikenal benar, dan bukan 
jumlah infonnasr yang pcnting tetapi nilainya. Nilai infonnasi ditentukan olcb 
lima karakterisuk, yanu · 
'Z~lkin>. Mnpajemcn siuomlnformasj. hnl296·298 
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a Ketehuan (accuracy) 
Kctehtian atau akurasi dtdcfinisikan sebagai perbandingan dari informasi yang 
benar dcngan JUrnlah dan seluruh infonnasi yang dihasilkan pada satu proses 
pengolahan data tenentu. 
b Ketepatan Wakllo (lime/me,·.,·) 
Ketepatan waktu merupakan karakteristik intorrnasi lainnya yang pentig. 
Bukan hanya bcrnialao barn atau lama, tetapi tepat waktu atau setidaknya saat 
infonnasi dopcrlukan. 
c Kelengkapan (complete) 
Kel.:ngkapan mcrupakan karakteristik inl'onnasi. Kelengkapan informasi yang 
dibutuhkan memiliki sifat yang subyektif, misalkan manajer pemasaran 
membutuhakan karaktcristik kclengkapan informasi yang berbeda denganmanajer 
operas1. 
d Kesesuaian (reh:vanGy) 
lnformasi yang bcmilai unggi tenru saja mempersyaratkan unsur kesesuaian. 
lnformasi hendaklah scsuai dengan keperluan pekerjaan atau keperluan 
manajemen Data yang sama perlu dioalah secara berbeda untuk memproleh 
informasi ) aug sesuai dengan keperluan unit masing-masing.9 
Bagtan kata St:;tem lniormasi Manajemen, selanjutnya adalah Manajemen. 
Zulkifli (2000) rncndelinisikan Manajcrnen sebagai proses kegiatan mengolah 
sumber daya manusia, material, dan metode berdasarkan fungsi-fungsi 
manajemen agar tujuan dapat tcrcapai dengan efisien dan efektif. Sedangkan 
'' Zulk ,n,, M;.Joi!icmco Smom JnCormlllii, hal 316-318 
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secara operasioanal, ManaJemen dapat diartikan sebagai pelaksanaan fungsi unit-
unit dalam organisasi untuk mercncanakan, menganggarkan, mengorganisasikan, 
mengarahkan , melaksanakan, mcngawasi, dan mengevaluasi pekerjaan unit 
m~1$ing-masing untuk mcncapai tujuan sccara clisien dan clektif.w 
Manajcmen berarti sebagai kelompok pirnpinan dalam organisasi. Ada tiga 
tmgkat (ht••el) manajernen yaiw ; 
a ManaJcmen Lini Atas 
Kegiatan rnanajemen hni atas adalah memformulasikan perencanaan dan 
strategi. Tingkat r.tanajemen ini bcroricntasi pada masa depan organisasi dan 
meninjau hasik kerja dan pencapaian tujuau organisasi sccara umum clan 
menyeluruh. Tngas-tugas pada tingkat ini terurarna mcngkoordinasikan 
keseluruhan upaya organisasi dan hubungan dengan pihak ekstemal. 
b Manajemen Lini Tengah 
Manajemen lim t.engah benugas menmjau basil organisasi dan melakukan 
kcgmtan pengawasan yang menggerakkan organisasi mencapai sasaran. 
ManaJemcn lim tengah lebih bcroricntasi pada masalah-masalah pelatihan 
personel, pertimbangan terhadap personel, pengadaan peralatan dan bahan, dal 
lain-lain yang berhubungan dcngan masalal1-masalah kritis dalam mencapai 
keberhasilan ki ncrja. 
c Manajemen Lini Bawah 
Tugas penting manajernen lint bawah adalah mengawasi dan mengatur 
personel berketraropilan tcknis atau karyawan biasa dan mengusahakan agar 
10 Zulkitli, Manajemen Sistem l»f~, hat t 
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pckerjaan dilaksanakan sc~uai proscdur dan metode yang sudah ditentukan, 
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan scsuai rencana. sesuai jadwal baik 
waktu, sumber daya manusia, pembiayaan maupun kualitas. 
Secara v1sual, hubungan antar manaJemcn dapat dilihat pada gambar di bawah ini 



















7. EPS (Electronic 
data Processing) 
8. Sekretariat 
Gambar I. Contoh unit- unit orgamsasi dengan tingkat kegiatannya 
Manajer melakukan fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut ; 
a Perencanaan (planning) yang tcrdiri dari fw1gsi-fungsi Perencanaan dan 
Penganggaran (budgeting). 
b Pelaksanaan (operating) yang tcrdiri dari fungsi-fungsi Pengarahan (directing), 
Penggiatan (actuating). Pcngorganisasian (organizing), dan Kooardinasi 
(coordlllaung). 
c Pcng.awasan (nm1mllmg) yang terd1ri dari fungsi-fungsi Pcngawasan, 
Penilaian (emlllallll!f.) dan Pelaporan (reporlmg). 
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Zulkifh (2000), lnformasi memiliki hubungan dengan manajemen, yang 
dtscbut juga scbagai Tmgkat lnfonnasi, adalah : 
a lnformas1 ManaJcr 1.1111 Bawah 
ManaJer hru ba"ah bcrkonscntrasi pada percncanaan operasional hanan. 
Karena itu sifat mfonnasi atau laporan pada lini ini adalah harian yang 
didasarkan dari kegiatan lini operasional karyawan bawahannya. Contoh 
infonnas1 manaJemen lini bawah adalah Japoran kegiatan hanan tabungan di 
bank yaitu bcrupa jumlah uang tabungan masuk (uang tunai). jumlah tabungan 
kcluar ( uang tunai ). dan jumlah sal do awal, dan saldo akhir 
b Inion nasi Manajcr l.ini Tcngah 
Mannjer lin i tcn)!nh berkonsentrasi pada perencanaan taktis (tactical plans) 
jangka mencngah Sifat informasi pelaporan lin i adalah bulanan sesuai dengan 
kegiatan pokok bebcrapa manajcr bawahannya. 
c [nformasi Manajer Lim Atas 
Manajer lini atas bcrkonsentrast pada perencanaan strategis (strategic plans) 
jan~;tka panjang. Tmgkat im berorientasi ke masa depan organisasi dan 
memantau kinerJa personel kunci (manajer tengah). Sifat informasi atau 
laporan pada hni mi adalah bulanan campuran kegiatan manajer liui tengab 
bawahannya 11 
Dan berbaga1 deliniSI kata dasar Sistem Infonnasi Manajemen, didapatkan 
gabungan beberapa kma SIM, antara lain Sistem lnfonnasi didefin isikan sebagai 
sistem buatan manusia yang bcrisi himpinan terintegrasi dari komponen-
11 Zulkifh, Mnoajemoo SJs!em lnformasi. hal 304-307 
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komponen manuakl dan kompencn-komponen terkomputerisasi yang bertujuan 
untuk mengumpulkan data, mcnyimpan data, memproses data, dan menghasilkan 
informastuntuk pcmakat.12 
Kenneth dan Jane Pncc Laudon (1995) mcndefinisikan Sistcm infomtasi 
(SI) scbagai serangkatan komponen interelasi yang beroperasi bersama untuk 
mengumpulkan, mc.:ngcluarkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan 
informasi untuk tuJuan mempennudahb perencanaan, pengontrolan, koordinasi , 
analisa, dan pcmbuntan kcputusan. Si bcnsi inlormasi untuk orang-orang penting 
tcmpat-tcmpat dan scsuawu di lingkungan organisasi dan dalam organisasi itu 
sendiri. Escnsi dnri Sl adalah mcntransfer informas i ke dalam bentuk yang dapat 
digunakan untuk mcngkoordinast aliran pekerjaan da lam sebuah perusahaan, 
membamu karyawan amu manajer membuat keputusan, menganalisa dan 
memvisualisasikan pokokpennasalahan yang kompleks, dan memccahkan jenis 
masalah lainnya Sl melaksanakannya melalui siklus tiga kegiatan dasar yaitu 
. d ' mput, proccssmg., an (IUtpllt. · 
.___I_N_Pu .... -_ ..... ~1 PROCESSING H OUTPUT 
t 
FEEDBACK 
Gambar 2: Kegiatan Dasar Sistem lnfonuasi 
"Lan1 Sidh.1r111. JU.SAH·I)t\SAJt SlSTEM INFORI\4ASI hal I t 
1.• Kenneth C".Laudon - Jane Pnce L•udon. INFORMATION SYSTEM. hal$ 
38 
lnplll memcrlukan atau memperoleh dan mengumpulkan sumbcr da!a 
mentah dan dalam orgamsasi atau dari lingkungan di luamya. Processing 
memerlukan pen~ubahan mput memah 101 ke dalam bemuk yang lebih layak dan 
bcrguna. Vlllplll mcmbutuhkan ~ran.ifer inlonnasi yang diproses kepada orang-
orang atau keg1atan yang akan menggunakannya. SJ juga menyimpan infonnasi 
dalam berbaga1 bcmuk yang lengkap sampai 1a diperlukan untuk processing atau 
output. J-'c:l!clhack adalah muput yang dikcmbal ikan pada anggota organisasi untuk 
membantu mcrcka mempcrbaiki atau mengoreksi tambahan input. 
S i~tcm l n l(•rma~ i kompulcnsasi mcmperolch data dari clalam atau lun r 
organisasi dengm1 n1erekam mereka pada jimnula kertas atau dengan 
memasukkan merck a sccara langs ung ke dalam sistem komputer dengan keyboard 
atau alat lai nnya Kcgiatan input sepe1ti memberi kode, klasi tikasi, editing, 
memfokuskan padan .taminan bahwa data yang diperlukan adalah benar dan 
lengkap. Selama processing, data diorganisir, dianalisa dan dimanipulasi melalui 
perhirungan-pcrhuungan. perbandingan , uraian, dan disesuaikan ke dalam bentuk 
yang lebih beraru dan berguna Kegiatan output mentransmisikan hasil processing 
ke mana akan d1gunal..an umuk pcmbuatan keputusan, desain, inovasi, koordinasi, 
atau pengendahan. 
S1stem lnformas1 harus juga rnernberikan data dan infonnasi dalam model 
terorgamsir schinggan mcrcka dapat dengan mudah diakses untuk processing atau 
untuk output Sl komputensasi pcnung sekali di lingkungan kerja masa kini 
karcna dapat mcmbantu mcnganalisa masalah, memvisualisasi pokok 
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pcrmasalahan yang komplek;, menciptakan produk-produk baru berkomunikasi, 
mcmbuat kcputusan. mcngkoordinasi dan melakukan pengendalian. 
Bcrdasarkan bcbcrapa teori dt atas, maka SIM didefinisikan sebagai sistem 
buatan manusta yang bcrisi lumpunan terintegrasi dari komponen-komponen 
manual dan kompon.:n-komponen terkomputerisasi yang bertujuan untuk 
mcnyediakan fungsi-fungsi opcrasional dan mendukung pembuatan keputusan 
manajemen dengan menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh pembuat 
kcputusan unt uk mcrcncanakan dan mcngontrol kegiatan perusahaan. 
2.4.1. PERAI\GI\AT 1\EI~AS PENUNJAI\G SISTEI\1 lNFORMASI 
MANA.JEME~ 
Pcrangkar keras sebagat pcrlengkapan tlsik yang digunakan untuk peke~aan 
111p111. proces.\1/l,f!.. 0111(1111 dalam sebuah sistem informasi, terdiri dari CPU dan 
bermacam mpw. tllllf/111 dan media penym1panan ditambah media fisik untuk 
mcnghubungkan alat-alat ina sccara bcr..amaan. 
Perangkat kcras input mengumpulkan data dan mengubahnya ke dalam 
bentuk yang dapat daproscs komputer. Alat input komputer yang paling umum 
adalah keyboard. Perangkat kcras proce.um[!. memronsftmn inpw ke dalam owpw 
bcrdasarkan pada m,.tauk>i) ang dibcrikan pada komputer melalui pcrangkat lunak 
(,,of/wan:) Scbuah unit proce.mng dalam komputer yang discbut CPU, 
bcrtanggung-jawab atas tugas ina. Pcrangkat keras outplll mengirimkan oulput 
sistem mtormas i kcpada punggunanya dan umumnya terdiri dari printeratai video 
cl1sp/ay lt:munal. 
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2A.2. PERA:"iGK,\ '1 l.t":"iAK PEi\UNJAXG SISTEr.! l i\FOR,IASI 
\lA ~AJE\11:1\ 
Tcrd1n dan ms1ruks1 tcrprogram yang mcngkoordinasikan pckcrJaall 
komponen pcrangkat kerns komputer untuk melaksanakan processing yang 
dlpcrlukan oleh scuap sistem infomtasl. Tanpa perangkat lunak, perangkat keras 
komputer t idak a~an mcngetahui apa yang harus dilakukan, bagaimana dan 
bilamana mclakttkannya. Pcrangkat linak terdiri dari program yang berhubllllgan, 
masing-masing adalnh sekelompok instruksi untuk melakukan tugas processing 
spesilik. 
Teknol o~ti pcnyimpanan untuk mengkoordinasi dan menyimpan data yang 
digunakan dalam bisnis sangat menentukan kegunaan dan ketersediaan data. 
T~knol ogi penynnpanan mcncakup kcduanya media lisik unluk mcnyimpan data, 
seperi disket mag.nctic atau optis atau pita, dan juga perangkat lunak yang 
mcnga1ur orgamsas1 data pada media fisik ini. 
FX Suuono Gunadi qan Hanny A gustine ( 1991) sen a 
http:'' \\W.Ulierj!uidc org mcrinei pcrangkat lunak yang digunakan untuk 
menunJang ststem mformas1 terdiri dari · 
a 13ahasa Pcmro11r.nnan 
Perangkat lunak penunJang Sl meng.gunakan bebcrapa bahasa 
pcmro~:raman, nntara lain · Pascal, Pro log, C, C++, Fonmn, PHP, ASP, 
COBOL. 
Pcn11 lihan bahasn pcmrograman didasarkan pada : 
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1. Ftlllg~•onallla' 
Kritena fungstonalita:; merupakan salah san• kriteria pemilihan bahasa 
pcmrograman yang dtgunakan untuk menyesuaikan dengan fungsi SL Sl 
non Jarmgan da]>at menggunakan bahasa pcmrograman Prolog, Fortran, 
s<.:dangkan Sl lx:rba$is jarmgan dapat menggunakan bahasa pemrograman 
PHP. ASO, C++. C. Pascal 
2. Kehandalan 
Knten kehandnlan scbuah bahasa pemrograman mutlak diperlukan, 
mengingat bnhasa pcmrograman mcrupakan tulang punggung yang 
menghubunl(k<m pcngguna dengan database. Beberapa bahasa 
pemrogramnn yanll terkcnal kchandalannya antara lain : PHP, ASP, C++, 
C, PASCAL. 
3. No Hidden Cost 
No 1/uldc:n ( 'mt memiliki deli nisi bahwa suatu produk tidak 
membutuhkan biaya. selain b•aya pembelian produk. Sebagai analog blla 
kita mernbeli mobtl dan harus mengganti mcsin, membeli rumah dan 
mcmasang lampu-lampu mobil. Kriteria r;o H1ddc:n Cost merupakan salah 
~atu hal yang pomtmg dalam perhitungan legalitas dan biaya yang harus 
chkeluarkan dalam penggunaan bahasa pemrograman. Beberapa bahasa 
pcnu·o~'fanwn \an!,( tcrkenal akan kriteria No Hidden Cost adalah PHP. 
4 Open and Clo~c Source 
Pada dasamya. bailasa pcmrograman dikembangka11 berdasarkan : 
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a. Open Source 
Kriteria open source mcrupakan pcrkembangan dari bahasa 
pemrograman, ;~d~ ngkau .wurcc wdc di lcmparkan ke pasaran sccara 
gratis. Dengan adanya source code di dunia , maka j ika tcrjadi bugs atau 
error dalam sebuah bahasa pcmrograman secara cepat (24 jam), gratis, 
<lnangani olch scluruh pmJ!,rtllllllll.!f di <Junia. Bahasa pemrognunan 
}ang tergolong "J7<:" 'oune adalah PHI'. 
b. Close Source 
Kritcria close 1nurc<• merupakan perkembangan dari bahasa 
pemrograman, sedangkan source code tidak dilemparkan secara gratis 
kc pasaran. Sehingga j ika terjadi hugs atau error dahun sebuah bahasa 
pemrograman tidak dapat ditangani secara cepat dan seringkali 
perusahaan pembuat bahasa pemrograman meminta biaya rambahan 
untuk perbaikan Bahasa pcmrograman yang tergolong close source 
adalah Pascal (Turbo Pascal, Borland Pascal, Borland Delphi, MS 
Pascal), Bas1c (Visual Bas1c, Turbo Basic, Borland Basic) 
b. Database 
Paul Fortier dan Lisa C.D ( 1997) mengemukakan bahwa database terdiri 
dari empat elemen penting, yanu data, relauomlup. constraint, dan schema. Data 
mcrupakan representas1 hmary dati penyunpanan data logik, Relationslup 
merupakan hubungan antar item atau file data, Constraint merupakan prcdikat 
atau ketentuan yang berlaku terhauap keadaan database yang sebenarnya, dan 
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Schl!ma m~rupakan desk rips• dari data orgamsasi dan hubungan anrar data dalam 
database 1' 
Paul Fortier dan Lisa C.D ( 1997) juga menegaskan bahwa pcrancangan atau 
clcsa in dalohase harus memcnuhi bcbcrapa kri tcria atau.fealure : 
a. Shared : dwa!Ja'e dapal d1gunakan oleh beberapa pemakai dan 
program aplikasi 
b. l'er.1i.\lence : dulabase bers1li1t permanen - tidak mudah hilang -
selama titlak ada proses pcnghapu.san data. 
c. Secumr · dmaha.w: diproteksi dari pcmakai yang tidak diij inkan. 
d. Va/idiiy : dalahcmt didesa in scdemikian rupa schingga mem il iki 
nilai kebenaran s~suai dengan kcnyataau. 
e. ( 'ommenn· huhungan antar data harus konsisten 
f Nonredunda!ICl' · tidak ada dua data .' item atau lcbih yang 
memiliki nila1 yang sama - kccuali sebagai prtmary key.1s 
HlJBli~GAN AI"TAn TABEL 
PAUL Fortier dan L1sa C.D ( 1997), hubungan antar tabel atau f:'nllly -
J?elolion.l'hip merupakan langkah awal dalam merancang Sl. Secara umum, 
struktur lo~;ik databwe secara visual dapat diwakili beberapa gam bar antar lain · 
-----------
" P;IUI Foruor da11 Lisa (' D DESAIN Dt\TADill. hal l 
" Paul Fm1ier dan Lisa C' D. DESA(N DJ\TA Ut\SE,hal S 
• Recwnxle.,, mer~prcscntasikan emily""'·' 
Garnbar 3 ER 01agrarn - Rectangle 
• 1:"1/tpse.l, mercpres<!ntas1kan aurtbwe.\· 
....___ _____ _ 
Gambar 4. ER Diagram - Ell ipses 
• I )iamond.l·, mereprcscntasikan hubungan a mar entity sets 
<> 
Gambar 5. l.:R Diagram - Diamond 
• l.ine.,, mereprcscntas1kan .talur hubungan antar entrty sets 
Gambar 6 I::R D1agram- Lines 
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I> A TA BASE MAJ\AJ I~ :'I I F.:'\ SYSTE:'Il 
Paul Fonicr dan Ltsa C.D (1997). database memerlukan sistem manajcmen 
tersendm, yang dtsebut .1111!3 /)ala Hale Managemenl System (DBMS). Perangkat 
lunak DBMS. digunakan untuk kcpcrluan sabagai berikut : 
a. Memelihara kolckst data >·ang dapat dipakai secara bersama 
b. Membentuk hubungan antar item data 
c Meminnnalkan data yang belebihan (redudarwv) 
d Mcmclthara tndcpcndcnst amara program dengan data 
e. Menyediakan data lengkap untuk pembuatanlaporan 
f. Menyediilkan <~k sc> bagi kcp~rl uan data yang akan sukar diantisipasi 
g Mcmungkinkan ddaku~nnnya pengembangan aplikasi16 
FX Sutumo Ounadi dan I lanny A gustine (199 1) besenu 
lmp:l/www.userguide org memberikan pettlll.Jtlk pemilihan database, antara lain : 
a. Fungsionali tas 
Bcrdasarkan fungs1 database dibagi menjadi : 
1. Database Ser\er 
D01aha.,e .•en•er merupakan do/abase yang diletakkan pada computer 
se1wr. dikembangkan dcngan menggunakan bahasa SQL {Structured Query 
Language), dan d1pcrlukan jika berkomunikasi berbasis jaringan. Beberapa 
macam da!aha'e .w!rwr antara lain : PostgreSQL, MSSQL,MySQL. 
lnterbase, Oracl.:. Sybase 
" Paul Fortier dan Lisu (' 1), D!2SA IN DA T ABA.s!; , HAL I 0 
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2. Database Lokal 
/Jawha.1c Lokal mcrupnkan clataha.1e yang diletakkan pada komputer 
lokal , dikembangkan dcngan konscp bahasa tabel. Beberapa contoh 
database lokal adalah Paradox, Dbase. MS Access. 
b Kehandalan 
f)atahasc sebagar garda terdcpan dalam peuyunpanan data, 
mcmerlukan krit..:rra kchandalan dan kemampuan. Kchandalan mcmihkr 
subkritena. amara lain : 
• Handalterhadap serangan l1acker. vm1s 
• :Vh11 npu bekcrja dcn~a11 waktu yang lama 
H~berapa databas<' tcrkenal akan kehandalan J>oslgreSQL, MySQL, lntcrbasc, 
Oracle. S ybase. 
c . No lliddcn Cost 
Kriteria l\'o H1dd<t11 Co.11 mcrupakan salah satu hal yang penting dalam 
perhitungan legalitas dan braya yang harus dikcluarkan dalam penggunaan 
database. Beberapa bahasa pemrograrnan yang terkenal dengan kritcria ini 
adalah MySQI 
d. Open dan Close Source 
Pada dasamya datahase dikembangkan berdasarkan : 
Open Source 
Kriteria open Source merupakan pekrembangan dari database, 
sedangkan source code dilcmparkan ke pasaran secara gratrs. 
Dengan adanya .1ource code di dunia, maka jika terjadi hul:!s atau 
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error dalam schuah datoha.1e secara cepat (24 jam) , gratis, dan 
thtangam olch scluruh programmer di dunia. Database yang 
tcrgolong Open Source adal3h MySQL. 
2 Close Source 
Kritena dme 1011rce merupakan perkembangan dari database, 
~edangkan ·'"urn: code 11dak dilemparkan secara b>ratis ke pasaran. 
Selungga Jika terjadi bugs atau error dalam sebuah bahasa 
pcmrograman tidak dapat ditngani secara cepat dan seringkali 
pcrusahaan pembuat bahasa pemrOb'Iaman meminta biaya 
tambahnn untuk perhaikan. Dotahase yang tergolong close source 
ndalali lntcrbase. Oracle, PostgreSQL. 
2.4.3. MA~liS IA 
Pcrangkm manus1~ atau brainware sebagai pelaksan atau operator Si, 
harus memilik1 kcahhan dan pcngctahuan yang baik tentang pengoperasian S1 
tersebut. Adapun pcngctahuan dan keahlian yng harus dikuasai adalah sebagai 
bcnkt11 : 
a. Paham komputer dan S1~1em infonnasi 
Paham t..umptllcr hcrani mengetahui bagaimana menggunakan 
teknologi im M~ncakup pen~;:etahuan tentang perangkat keras, perangkat 
lunak, telekomunit..asi dan teknik penyimpanan informasi. Pada mnumnya 
mengcrti kornputcr bcrl'okus pada apa yang berlangsung dalam kotak yang 
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d1sebut komputer - bagaunann th.\k tlnve bekcrJa, bagaimana random acce.\s 
memory bckerja, dan setcrusnya. 
b. Paham Sistem lnfonnasi : lcbih dari sekedar menggunakan komputcr 
Karcna Sl mchbalkan orang-orang, organisasi dan 1cknologi, paham 
Sl lcbil1 oari ilanya sckcdar mcng~lahu1 ba[laiman;~ memprogram. Unlllk mcnjadi 
paham informasi, perlu dikembangkan kemampuan menganal isa dan memecahkan 
masalah dan berhubungan $Ceara cfekuf dengan orang-orang baik d1 tingkat 
md1vidu maupun orgamsasi. D1agam di bawah mcojelaskan SI. Umumnya Sl 










Gambar 7: Diagram Kcahl ian Opcra10r terhadap Sistem lnformasi 
Paham S1stem lnfonnasi terdiri dari ti ga unsur: 




Pemahaman yang luas tcntang individu dan organisasi dari perspekrifperilaku. 
Pemahaman yang luas temang bagaunana menganalisa dan memecahkan 
masalah 
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2.5. KO:\lli~IKAS I .)ARINGAN INFORl\IASI 
Zulkilh (2000), S•stem lnfonnas1 Manajcmen berbasis jaringan atau 
NetworkmJ: ln[ormamm Sr11em memhuruhkan beberapa perangkat, antara lain: 
2.5.1. PERA 'GKAT KERAS PE:"'UNJA:"'G KOMUNIKASI JAIUNGAN 
1:"11-'0R..\IASI 
Pengoptimalan pcmakai komputer tungal (:iland alone computer) telah 
dilakukan orang dcngan membentuk suatu Jaringan komputer sel1iogga 
penggunaannya umuk kcpcrluan kantor dan pelayanan ke konsumen dapat 
dilakukan dengan scbaik baiknya. 
Tugas jaringau komputer tersebut pada dasarnya adalah memindahkan 
atau mentransmisikan dma dari satu komputer ke komputer lain. Aplikasinya 
dapat kita lihal pada itllemet. /.AN (J.ocal Area Network). WAN (Wide Area 
Network). e-mail. A'l At. dan lain lainnya. 
Perangkat k~ras sistcm kommukasi data diantaranya adalah: 
terminal 
2 modem 
3. unu nuerfacc 
2.5.2. PERANGKAT I.L.NAK KOI\fUNIKASI JARJNGAN INFORMASI 
Perangkat lunak komunikasi diperlukan bila kamptner harus mengirim 
atau menerima data mclalu1 Jaringan komputer. Perangkat lunak tersebut bertugas 
mcngatur fungsi !'tmgsi, mulat dari pcmbuatan hubungan antara peralatan 
dengan jaringan sampai me•nutus saluran bila u-ansmisi sudah selesai. Karena 
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komputcr dan pcralatan lain sangat berbcda dalam janngan, maka masmg -
masing akan bcrbeda pula dalarn rncnangani data. Untuk itu pcran(!,kat lunak 
kornunikasi hams dapat mengkonversikan aturan yang berlaku pada alat yang satu 
dengan aturan yang berlaku pada alat yang lain. 
FX Sutiono (lltnadi dan Hanny Agustin~ ( 1991 ), pada dasamya tugas -
tugas yang disiapkan pro(:\ram tersebut adalah: 
a. Membuka dan Menutup Saluran Komun1kasi 
Program - program tcrtcntu mcngarahkan komputer untuk mcmbangun 
hubungan yang bcnar untuk membum suatu transmisi dan memutuskan hubungan 
bila transmisi sudah d1k irim. 
b. Menernukan dan Mcngoreksi Kesalahan Tr&nsmisi 
Untuk menghmdari kemungkinan udak lcngkapnya data dan hilangnya bit 
selama transrmsi ma~a penting bagi kita untuk mempunya program yang dapat 
meneutukan kesalahan yang terj adi dan apa yang menjadi penycbabnya, sehingga 
jika data diperlukan dapat dit ransmisikan kcmbali. 
c. Mengkoordinas1kan Banyaknya Pemakaian pada Saluran Komunikasi 
Bila beberapa tenninal harus berbagr saluran komunrkasi ke komputer. 
maka diperlukan program - program yang dapat mengkoordinasikan transmisi 
data. 
d. Mcngcdarkan Transmisi Data 
Data harus drkirim ke tujuan yang se~uar. Program - program yang menangani 
pengedaran Juga dapat mengatur amrian, atau memerintahkan transmisi untuk 
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bcrururan, arau membuat prioritas bila lebih dari satu dara yang dikirim ke rem pal 
yang sarna. 
e Mcnyrrnpan Srausuk 
Sojtll'are Janngan rncngmnpulkan fakta - fak1a yang berguna rnengenai 
srstern yang dikerJakan. sepertr jurnlah kesalahan - kesalahan yang terjadi dan 
JLnnlah transnusr yang dikrrim '' 
FX Sutiono Gunad1 (I 991) c.Jan Kennctl1 C. Lauodon dan Jane Price lauodon 
( 1995). bcrd:.sm·kan ~~t:unmm <II aws, maka pcrangkat lunak komunikasi jaringan. 
salah satunya adalah: 
I . Web Server 
Perangkal lunak weh .1erver menycdiakan li.mgsi penghubung antar 
komputer dengan mcn~tgunakan so{iware browser tnlemel, misalnya Netxcape 
( 'o1111111111iaJior rnaupun Ill/erne/ J::rplol'l!r. 
Krircrra Pcmrhhan ll'eh .lf!rl·er adalah: 
a. Kehandalan 
Kehandalan sebuah 11 eb server rnutlak diperlukan. Mengingar web server 
harus mampu mclayam wrnan mput dan bt:rbagai kompurer. Beberapa weh ,,·erver 
yang terkenal akan kchandalannya amara lain: Apache Web Server. liS. 
b. No Hidden Cost 
11/o f/1(/den ( '"'' 111cmilikr delinisi ballWa suatu produk tidak 
membuwhkan biaya, selain biaya biaya pembelian produk. Sebagai analog, bila 
11 
FX Sutiono Gunnd1 - Hanny oyustm, Be!aj;u sendjrj Memahami Konsep Local Area Ne1work 
h~l &9 
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kita membeli scbuah mobil dan anda harus mengganti mesin, mcmbeli nunah dan 
mcmasang lampu - lampu mobil. Kritcria .No H1dden Cost rnerupakau salah satu 
hal yang peming dalam perhi ttmgan lcgal iws dan biaya yang harus dikeluarkan 
da lam penggunaan Bahasa Pcmrograman. 13eberapa Web Server yang tcrkcnal 
akan kriteria No Hidden Ctw adalah Apache Web Server. 
c. Open dan Close Source 
Pada dasamya_ Web Sen ·er dtkembangkan berdasarkan: 
1 . Open Source 
Kritcria Open Source merupakan pcrkcmbangan dari Weh Server, scdangkan 
,\'011/'~·e wde dilemparkan ke pasa ran secar<J b'l'atis. Dengan adanya soun·c: code di 
dunia, maka j ika terJadi bu~s atau c:rmr dalam sebuah web server secara ccpat ( ± 
24 Jam), gratis, dan dttang.an i olch scluruh pogrom mer di dunia. Web Server yang 
tcrgolong open source adalah Apache_ 
2_ Close Source 
Kriteria Close Source merupakan pcrkembangan dari Web Server, scdangkan 
so11rce code tidak dilemparkan ke pasaran secara gratis. Sehingga j ika terjadi bugs 
atau error dalam scbuah web server, tidak dapat ditangani secara ccpat, dan 
seringkali perusahaan pembuat web server meminta biaya tarnbahan untuk 
perbaikan. Weh sen·er yang tergolong clo~e source adalah ITS, PWS. 
d Hubungan dengan Sistem Operasi 
Web Server berhubungan erat dengan Sistem Opcrasi yang tersedia di 
computer server. Beberapa Web Server sima hubungannya dengan .sistern operasi 
aclalah sebagai beri k ut 
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f-- --,-- - ...:Wcb Scr\'cr I Apache Sistcm 0 1erasi MS Windows series, Linux, SUN 
Solarics, Unix series L 
II$ 
! PWS I MS Windows NT sene~ _ MS Windows 9X series 
Tabcl 2 : Hubungan An tara Web Server dan Sistem Operasi 
2.~.3 Teknoloj!i Komunikasi 
Dipe1 gunakan untuk menghubungkan perangkat keras yang berbeda dan 
memransfer data dan suatu lokasi ke lokas1 lamnya. Telekomunikasi melibatkan 
kcduanya nwdia li~1k ti<Ul perangkat lunak yang mcndu'<ung komunikasi oleh 
peralatan elekrronik, biasanya dalam scsuatu jarak. 
Apa perbcdaan tajam diantara scbuah kompurer, sebuah program 
komputer, dan sebuah ~iMem infonnasi, komputcr dan teknologi informas1 lainnya 
adalah foudasi dasar atau peralatan sistem mfonnasi. Komputer dan perlengkapan 
rdekomu nikasi meny1111pan, memproses, mcnyebarkan, dan mengkomunikasikan 
informasi. Program komputer, arau perangkat lunak, adalah serangkaian instruksi 
yang mengatur processing komptller. 
Sisrem mfonnasr jauh lebih luas scoope-nya, mencakup tknologi, prosedur 
organisasi, prakrck, dan kebijakan yang mcnggerakkan informasi juga orang -
orang yang bckerja dcngan infonnasi itu. 
Oprimalisasi pcmakaian komputer wnggal (stand alone computer) 
d1lakukan d1lakukan dt:ngan membentuk suatu Jaringan komputer. Andrew ( 1996) 
membagi jaringan komputcr menjadi beberapa bagian, antara lain: 
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a. Local Area l':etwork (LA~':) 
l.ocal Area NeMork merupakan konsep jaringan komputer yang terdiri dari 
berbagaa JCniS komputer dalam satu gedung atau kampus dengan jarak beberapa 
kilometer. 
b. Metropolitan Area Network (MAN) 
Metmpolllan Area Network merupakan konsep jaringan komputer yang 
terdiri dari berbag.ai jcnis komputer dalam sam kota atau perusahaan, 
menggunakan berbagai macam media. an tara lain kabel satel it dan radio. 
c. Wide Ar~a Network (WAN) 
Wide Area Network merupakan konsep jaringan komputer yang terdiri dari 
berbagai jcnis komputcr <Ia lam satu negara atau benua. 
d. Wireless Network 
Wircles~ Network mcrupakan konsep jaringan komputcr yang terdiri dari 
berbagai jcnis komputcr dcng::n menggunakan media selain kabel antara lain 
satellit dan radio 
e Internet 
Internet rnerupakan jarmgan kornputer yang terdiri dari brbagai jeais 
komputer atau berbagai Jenas network dt dunia. 
f !Jt!ranet 
/lllranet mcrupakan konsep gabungan antara l.ocal Area Network dan 
1111emet. Konsep Intranet mcmungkinkan karyawan pcrusahaan dan customer 
55 
dapat mengakSC$ (/(l(ahase dari berbagai wanmg mternet atau dari rumah. Konsep 
mtranel mcmbutuhkan akses keamanantmtuk setiap karyawan dan customer. '~ 
Komumkast data diaplikastkan pada kegiatan-kegiatan perusahaan dan 
publik atau masyarakat umum. Aplikasi komunikasi data pada janngan mfonnasi, 
antara lain : 
a. l'en~fJriHII kcmbalt inl'onnasi ii\H\1 11(/ill'lllallon rell'leval 
b Suntl clc~ trotll k 
c. Komputast atau penghitungan 
d. Telemonnoring 
e. Belanja eli nunah 
f. Pelayanan bank 
g. Pernesanan perjalanan, tearer, restoran, olahraga 
Pemakatan komputer dalam mengakselcrasikan aliran data, telah dipakai 
dalam pcrusahan-perusahaan. Zulki fl i (2000), mengatakan bahwa dari sudut 
pandang operator atau pemakai akhir tcrdapat beberapa situasi dimana fasilitas-
fasi litas konltuukas i dip.:rlukan : 
a. Data mtemal pemsahaan yang disnnpan secara online tetapi pada komputer 
dilain lokasi, atau yang disimpan pada fasilitas semral pada lokasi geografis 
Jain, dan hRI'll$ diakses a tau berbagai [lCmakaian. 
b. Data harus ditmnsfcr dian tara divisi-divisi perusahaan 
c. Data dari surnbcr dtluar perusahaan harus langsung dimasukkan ke database 
perusahaan rnclalui tcnninal-tcrmmal yangJauh. 
,. Andr~w S t'anenbuurn, COMPuTER NETWORKS, hal 7 
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d Da1a meng.em11 opcrasionnl pcrusahaan yang harus disediakan untuk 
kcpcrluan-kcpcrluan organ isasi ckstemal. 
e Pemasok pcrlu mengmm data faktur langsung dari komputer mereka ke 
komputer pelanggan. 
r Para profesoonal hi SillS mcn~;gunakar. komputer portable di luar verusahaan, di 
nomah atau do pc~talanan bisnis untuk mcmuat atau mengambillaporan. 
g. Laporan-lporan yang pcrlu diberkaskan dengan memasukkan data kesimpulan 
dan bel>erapa divoso, yang masing-masing mcngelola fasilitas penghitungannya 
send in. 
h. Perngawasan tcrhadap kc~Jiatan operas ion~ I yang tersebar di bt:rbagai tempat 
dengan mcminta unit-un ot memsaukkan data ke komputer pusat. 
1. Penggunaan sistcm snrat elektronik (electronic mad) dan konferensi 
komputer (mmptuer cm!fl!rencmg) dalam organissasi.19 
BABlll 
PERANCANGAN SISTEMINFORMASI 
MANAJEMEN BERBASIS JARINGAN UNTUK 
PEMBUAT AN WINDOW SHCEDULE Dl PT. 
PELA Y ARAN MERATUS 
BAB Ill 
PERANCANGAN SISTEM 1:--lFORMASl MANA.JEMEN 
BE RBAS IS .IARINGA:-.1 UNTUK PEMBUATAN WINDOW 
SCHEOVLE 0 .\ ~ PERH1TtiNGA KONTR1Bl1Sl KAPAL PER 
IIA RI 01 PT PELA YARAN MERATUS 
J.l. Alur l'cmbuutan Window Schcdult• di I'T l'clayaran MERATUS 
Sampai saat 1111 pclaksanaan kerJa sama antara PT Pelayaran M£RA TUS 
dengan PT PJ::LI\IDO masih dilaksanakan untuk Pelabuhan TanJung Perak 
Surabaya (khususnya mllttk Dcrmaga 13erlian) dan Pelabuhan Trisakti 
Banjarmasin. Untuk di Surabaya PT Pelayaran MERATUS memilih 
mengtrunakan pendekatan dasar base on space wnuk beberapa rute seperti 
Surabaya - BanJarmasm. Surabaya Benoa, dan Surabaya - Belawan. PT 
Pelayaran MERATUS mcn11lih pelaksanaan wmdow system dcngan pcndekatan 
dasar base on space dcngan pertimbangan jlllnlah cal l kapal - kapal MERATUS 
di Pelabuhan T~nJUnl( Perak cukup bcsar (kurang Jebih 72 cal ls I bulan) sehingga 
rnemungkinkan untuk memilih pendekatan dasar base on space. Scdangkan untuk 
Pelabuhan Trisakli Banjarmasin PT Pelayaran MERATUS memilih kerjasama 
window system dcngan pcndekalan dasar base on schedule. Dengan pertimbangan 
bahwa alur masuk kc Peiabuhan Tri.,akti Danjannasin juga dipengaruhi oleh 
pasang suru1 pcrmukaan air Muara Sungai Barito. Sehingga diharapkan kapal -
57 
58 
kapal }aug dtopcra>tkan P'l Pclayarau MERATUS bisa menghindari waktu 
tunggu sandar yang tcrlalu lama karena harus menunggu air pasang. 
Alur pembuatnn "mdow schedule di PT Pelayaran MERA TUS, 
khususnya mltltk nne Surabaya Banjannasiu adalah sebagai berikut 
I. Manager opera:.t dan manager marketing mcnetapkan kapal - kapal mana 
yang d11kutscnal-an dalam progran kerJasama window system. 
2. Bagian schcdulmg mcmbuat wtndow schedule untuk pelaksananaan selama 
sntu bulan dcngan sistcm manual. 
3. Schedule dida l'tarkau kc I'ELINDO. 
4. Jtka tidak nda rcvi,;i muku schedule bisa berjalan unt11k satu bulan ke depan. 
Karena pembuatan schedule di laksanakan secara manual, hal in i mcmakan 
waktu yang cukup lama dalam pcnyusunannya karcua harus mcmpcrhitungkan 
pasang surut air di Muara Sungai Barito dan harus mempertimbangkan lama 
waktu yang dibutuhkan uutuk bongkar muat kapal. 
3.2. Perhitungan Kontribusi KatJal Perhari 
Pcrhnungan 1-ontnbu"t kapal ini btsa dilakukan sctelab pihak data analis 
kantor pusal mcncnma laporan muatan kapal dari bagian administrasi cabang. 
Setelah semua data muatnn d1tcrima maka dilakukan pcrhitungan kontribusi kapal 
pcrhari bagi suatu kapal tcncntu. 
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Roncwn untuk pt•rhotungan kontribusi k~pal pcrhari adalah sebagai bcrikut: 
A. Revenue I Pcnda!>atan 
Revenue w Uang tambnng x Jumlah Muatan 





CY 1.3 = CY to CY + Stuffing 
empty laden back (export package), CY to CY 
:ex tackle - ex tackle. 
2. Kapasitas Muat Kapal 
B. Cost I Biaya 
Faktor - faktor ynng mcmpcnga ruhi · 
Kapal: sh ip part iculars 
TRY (sea davs ' pon days) 
Komponen komponen Boaya: 
Bunker 
Adalah b1a~ a pemakaian bahan bakar, hal ini tergantung pada lama 
perjalanan {llOn days) dan lama t.ongkar muat, tennasuk di dalamnya idle 
- 1dle di pelabuhan ~ang tcrJadi (pon days). 
2 Container II ir.: 
Adalah boaya f scwa pcmak<tian contamcr, hal 1111 tergantung dari 
bunyaknya containco yang dipergunakan dan lamanya container 
dipergunokn n. 
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:>. Biaya pelabuhan 
a. biaya labuh 
b. b1aya 1<1111 bat 




4. Biaya Bongkar M11at 
Tergantung dari kondis1 pcnglmnau, Jllllllah 11111atan, dan tarif bongkar 
11111at yang terdiri dari: 
a. THC (Tcrminall landliug Cost) 
b Tarifbongkar 11111at (11ntuk break bulk) 
c. Uang dcrmaga (wharfage) 
d. Storage 
e. Stulling ($trippmg) 
f Alat- alat berat 
5. 13 iaya Transhipment (umunH1ya untuk cargo ekspor) 
6. Agency Comiss10il 
Ditetapkan scbcsar 7.5% dan total pcndapatan 
(5 % pelabuhan mnar + 2,5 'l-o pelabuhan bongkar) 
7. Claim 
D1tctapkan sebesar 2 % dan total pendapatan dikurangi total cost poin 
sampai 6. 
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8 Chancr Hire 
Adalah bm~a ,cwa ' chancr kapal olch cargo owner I pemilik muatan 
f)" oco Komcrsol) sebagao pihak yang mcngoperasokan 
kapal kcpada shop m•ncr I pcmilil.. k;opal atau ship manager (MtRATUS = 
Di' oso Armada) 
Benkut ino adalah coomoh pcrhitungan TCE (Time Charter Equivalent) 
y~ n g dilakukan di PT r>elayaran MERATUS. 
Misalkau kota telah mendapntkan data yang diperlukan Ulltuk perhitungan TCE 
sebagai bcrik ut: 
A. Rule Srabaya - 11anjarmasin - Surabay<o 
I. Distance 
2. S<.:a D.oys 
3. Pon Days 
4 TRV 
~ 536 mil laut 
I ,86 han 
= 2, 14 han 
4 hari 
0 'lama Kapal Caral..n .laya Niaga Ill- 17 
I. Kapasnas intal..e - 135 TEUs 
2. Kcccpatan • 11.9 Knot 
3 Konsumsi Bahan Bakar (lner I han) 
a di laut 
b. do pelabuhan 
4. GR'I 
- 625:l liter I han (MDF) + 911 liter I hari (HSD) 
- 977 liter I hari (11SD) 
- 325h tons 
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C Container 
L Set 3,2 
2. ReqUirement 38-l I EUs 
3. Stock COC 
4 l untmru.:r lur c 1,7 l JSD I han I h<" 
D. Harga l;lahan 13akar 
a.MDF I DR 755/liter 
b.I ISD IDR <J I 51 1itcr 
E. Cargo Composition 
On Bo3rd Lo3ded Oischar ed 
leg MTY FUll f!TY FULL MTY FULL 
M20 M40 F20 F40 M20 M40 f20 F40 M20 M40 F20 F40 
SUB·BDJ 0 0 0 0 0 0 100 1 0 0 100 I 
BOJ-SUB 0 0 0 0 100 0 0 100 0 0 
Tabel 3; Contoh Komposisi Kargo 
I· . Cargo Re,enue Composition 
TS Loca Local 
F40 R20 I R40 F20 F40 R20 R40 M20 M40 R20 R40 
I 0 0 0 0 0 0 
o: 0 0 0 0 0 o 0 100 0 01 
l'abcl 4: Comoh Komposisi Revenue Kaq;o 
G. Freight 
,-
Route 1 hrpo<t1E..oor1 
FZO J f 40 RZO R40 •zo 
_ _ 1.60 1.60 USO US~ OR 
St;S-SOJ 265 465 0 _0_ c 






Tabel 5: Contoh Besar Liang tam bang (Freight) 
G. Terms and Condition 
Tab.:l 6: Conroh Kondis1 kondisi Pemuatan 
H. Cost Component 
I. Bunker 
,s.rl~ Ccst I~FO 'IDf 
Rate (IDA/ I IM·I Mlo<..'!l! Rate th1 .1\moont Rate (lOR) 
J I lOR lfu~f MFO NOF HSO 
at Sea 630 0 0 755 12.812 9.672.966 915 
a! Port I 630 ot 0 755 0 0 915 Sub Tolal8unker 0 9.672.9661 - - · --To~al Bunker 
Tabel 7 Comoh Biaya Pengeluaran untuk Bunker 
2. Cargo Exp.:nscs 
SUB 









40' Cargo Expenses Unit ./\moon! Unit Amoum 
44.Z7S 100 4.427.500 66.413 I 66.413 
.;6.700 100 .t.67V.Ot'Xi 70.050 I 70.0 
7).;)6 :oo 7.J.03.&ce no lS4 l llO.lS4 
, ' 6H1 1! !OOJ 16.44!.1001 24&.617 1 24&.&17 
l4.87(), lOOt 3487 000 S2JOS 1 SBGS 
7.15()1 0 0 14.300 0 0 . . . ___._ 
41.014 100 
.:.0.970 100 




4.101.400 56.900 56.900 
4 697.000 70.4541 70.454 
7.327.700 109.9151 109.915 
16.12&.100 237.2639 -7!-'2:::3';::·2~6=131 
l .OS8.<l00 45.87() 45.870 
0 8.580 0 0 -~- ·- ·-
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c.2. Slorage Reeler 12.870 0 25 740 0 8.580 0 c 17.160 0 0 
d. ; · loco! 110.19S 1(!0 11.0 19.e:JO 1 109.915 o o 0 c 
IB.MlY 
!a . me - 39.842. ICC ;9,77 59.77 41.014 100 4. i6.90C I i6. 
• lo•JI;~e 35.7€6 . ~~. 55.14~ 1 55.149 36.39! 100 i4.5SE 1 i4. 
r--::-7 mo 36.762. 100 1676200 SS.22C SS.ZZO' 36.63ll 1()0 i4.957 I ;.! ' 
1.-.""o OI~!K 111~ !·!~~~~ 1 ~ ·!&-~ 1 ~.;.:~ ·!~~~·-' 170.140 114.050 100 11 166.453 I"· 1.100 IW l.ffQ,OW "''""' 26.565 15.565 101 l . ~t;i; ~M 23.J4, 
lc. Slorage 3.57~ 100 _ 357.5~ 7; ISO 7,. I~ _ 2.145 101 _214.500 4.29• 




le:HauiaCI.Ir"'!:, , err.oaga 10 9:, 
• 1ft on 36.76zi o . o s;.2·20-~-. --:o:-:-- -::r-o-=-=3s;-=-==-,.s38 ~o:t- ~-:;.~=,. :l-=--~ 
· aulage iOI " ' _ _ _,o'j-~ 5 · .1~49 -.::I-0 ~0 =36 ... 3983--0:-J- --::t--;i4~.~-T-~ 
~:!\off i2 o 0 5 ).220 0 0 30.038 0 i4 . 
. . :«ag< 3.575 0 7. 150 c c 2.1 45 4.29C 0 
-S:~ta'hau- - .~:·~ ~ ~ ~~~: 1 ~ -~ 111 .81~ c ~ 




· Lil1off 136.762 ~' · o · 55.220 o o 36.638 ' _c o 54.957 o 
· S1orag_e 3.575 0 _ 0 /. 1~ 0 0 2. 145 0 0 4.290 0, ~blotaiU!r~es_-~- ~- 44.419'.':.00 '-+-- .1668.1511. 32.360.100 ·=""----"-+-: 41;7.;;;7.="'2; 
l...;; ' '·-.,-?1><'\Ses - - I __ - _ 
Tabel 8: Contoh Siaya Pengeluaran umuk Cargo Handling 
3 Pon Char11es 
BO! PFNO% 
48 3.256, 156.288 0% 156.288 
132.224 0% 132.224 
480.000 0% 480.000 
26.048 0% 26.048 
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(d P•lolaqt ·in«~~~- 32.500J 21 65:00o• 1 0%1 650001 35.000! 
~10nal~ - -,-- --:::0'12;-r' 6.S12~8144rl ~ Na·•got•on Fee 200 3.256 65 1.2~l 
11 N.scl I 1 I 
C eamnce I 1.000.0001 1; 1.000.0001 bT~Charges 
wi Port CnJfgc:, I 
zi noool 0%1 72000) 
-:I 78.144 12 6.512 78.1~ O'fo 78. 1~ 651.200 200 3.256 651.200 OO'o 65~ I l J _ so.06 3.256 $195 OO'o $195 




Tabel 9: Comoh B1aya Pcngc luaran untuk Operasi Kapal di Pelabuhan 
Dan data data dt atas. maka perhuungan kontnbusi kapal drdapatkan 
scbagai benkut: 
A Revenue 
Drasumsikan I USD = !DR I 0500, lJSD = Dollar US, IDR= Indonesia Rupiah 
Revenue SUB- BD.I = IDR 157.790.000 
Revenue BDJ - SUB - IDR 0 
Total Revenue = IDR 157 8790.000 
13. Expenses 
I. Aunker = rDR 14.152 .086 
2. Cargo Expenses = IDR 77.924.98 1 
.'l. Port Charges ~ I DR 7.283 908 
4. Agency Comission = 7.5% x Total revenue= LDR I I .834.250 
5. Container Hire 
= COC requirement x COC Hire x TRV x 10.500 
- Com Set x Kapsuas muat x COC hire x TRV x I 0.500 
= 3.2 ~ 120 x I, 7 X 4 X I 0.500 
-lOR 27 417.600 
6 Claun 
- 2% x Cl'01al Revenue - Bunker - Cargo expenses -
P011 Charges - Agency Comission - Container Hire) 
Total expenses 
lOR :183 544 
•IDR 138.996.368 
C. Contribuuon Beton: Chancr Htre 
Contr. Be tore Cit - Total Revenue Total Expenses 
- IDR 18.793.632 
I) Contnhutton l'crday lkliH<: Charl<:r litre 
Contr. Pcrda) Before CH ; Contr. Before CH I TR V 
IDR 18.793.632/4 
~ IDR 4.698.408 
66 
S.;ht ng!!H dw·i kontribu~i kapal pcrhari ini kila bisa mengctahui seberapa 
hesnr kcmampttan k ita memcmbayar biaya chat1cr kapal. Konrribusi kapal perhari 
ini .iika dtkurangi dengan binya charter kapal perhari, maka akan didapatkan TCE, 
Time Charter Eqtll\ alcm. 
3.3. Data Awal l'crcncanaan l'rog.ram Pcmbuatan Window Schedule dan 
Perhitungan Kontribusi Kapal 
Dari uratan dt atas, penulis mencoba membuat sebuab program 
pcrancangan StSlcm mlormast manaJcmen berbasis jaringan untuk pembuatan 
"indow schedule dan pcrlutungan komribusi kapal perhari. Perancangan sistem 
inlormasi manaJemen bcrbasts jaringan membutul1kan beberapa data awal , yaitu 
data hardware dan nlur pembuatan window schedule serta alur perhitungan 
kontribusi kopal perhan. 
J.J.l.Oata lla rd,,;H'<' dan Soft\\nrc: 
13a~•:m Admim,lr<hl Kornputcnsa~• Kantor Pusat 
I Jumlah ; Processor 
1 buah Intel Penhum 
233 MMX 
1 buah Inter Pentium 
II - 450 MHZ 
I 
















MS Windows MS Office 
98 
Ba~ian Administrasi I Ko•npulcrisasi Kantor Cabang (Surabaya dan Banjannastn} 
Software 
Jumlah Processor Memory Vga Harddisk Sistem Aplikasl Card Operas I 
2 buah Intel Pentium SDRAM 4MB 4,3 GB MSWindows MS Office 
~233 MMX 32MB 98 
I' abel I 0: Data Hardware dan Sofnvare 
3.3.2. Alur Pembuatan \\inti ow Schedule dan Perhitungan Kontribusi kapal 
A:ur pcmbuatan '' mdo" schedule dan perhitungan kontribusi kapal 
pcrhan di PT Pclmamn Mt:ratus adalah sebagai berikut: 
a Alur f'embuatan \\'111dow Schedule 
Manaf!cr Operasi rn~netapkan kapal - kapal nue Surabaya - Banjannasin 
ya ng di tkutkanscrtakan dalam kt:Qasama pro~,:ram window system dengan PT 
PELINDO. 
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2 Ua11ian schedulin!! men~ usun schedule bagi kapal - kapal ~·ang diikutsertakan 
dalam proj!raml.cqasama window system. 
3 'ichcdulc <ilbuat dcn!!an mempenimbangkan pasang surut alur Sungm Banto. 
4. Schedule d1dal1arl.an ke PT PELINDO untuk rnendapatkan persetujuau. 
h Alur Pcl'iutun~an Konlnhu>l Kapal Perhari 
I . Bagian admmisrras1 cabang meng.irimkan laporan muatan kapal kc bagian data 
anal is pusat. 
2 Mcnghitung kontnbus• k~pa l pcrhari . 
3. Membuat laporan I"CL. 






















TAMPILKAN FORM WINDOW 
SCHEDULE 
I 
' MASUKKAN NAMA KAPAL DAN 
BULAN SCHEDULING 
_j_ 
I KLIK BUTTON BUAT WINDOW 
SCHEDULE 
! 
BACA DATABASE PASANG 
SURUTBERDASARKAN 
BULAN, DAN JAM 
~ 
TAMBAHKAN 2,7 M UNTUK 
DRAFT 
! 
BUAT WINDOW SCHEDULE 
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2 
TAMPILKAN FORM TCE 
AMBIL DATA YANG DIKIRIM 
DARICABANG 
BUAT PERHITUNGAN TCE 
BUAT LAPORAN TCE 
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3 




MASUKKAN DATA SHIP'S J' 
PARTICULAR 
~ 
SIMPAN 01 DATABASE 
Gambar 8: Diagram alir program 
Fonna1 lapomn window schedule dan perhiumgan TCE dibual dalam 
formal excel uruuk lebih memudahkan bagi user da lam mengedit laporan jika 
diperlukan. 
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Untuk lcbrh tdm,n"a benkut ini adalah keterangan untuk alur program 
. . ' 
pembuatan wmdo" schedule dan perhuungan TCE sebagai berikut: 
I . Untuk masuk ke tamptlan utama program pembuatan window schedule dan 
perhuungan TCI .. maka user memasukkan data- data user. 
2 Kemudran komputcr mcnampilkan tampilan utama dari program ini. 
3 Kemudian us~r mcmasukkan perintah pada menu utama. Komputer akan 
mengolah pcrinwh dari user. apakah user ingin membuat window schedule, 
mcmbuat laporan perhrtungan TCE, atau memasukkaJt data kapal. 
4. Jika user mcmnsukkan pcrintah uru uk mcrnbuat laporan pembuatan window 
schedule. maka komputcr akan menampi lkan form window schedule. 
5. Kemudian user mcmasukkan nluna kapal yang akan didaftarkan untuk 
mengrkuti kcrjasama window system dan bulan scheduling. 
6. Setclah nu u'cr men~ - klik bunon pembuaran window schedule dan 
komptncr akan mcmbaca database pasang surut bcrdasarkan bulan dan jam. 
7 Kcmudran dnambahkan dcngan 2.7 meter untuk draft. Dan akhirnya komputer 
akan menamprlkan "mdow schedule. 
8. Jtka user mcmasukkan penntah TCE. maka komputer akan menampilkan fonn 
TCE 
9 Kcmudran komptlter akan mcngambil data yang dikirimkan oleh cabaJtg 
tentang rincian muatan 
10 Kcmudian kompurer melakukan perhitungan TCE dan membuat laporan TCE. 
I I . Jik<r user memlirh pcnntah un11rk memasukkan data kapal, maka komputer 
nlwn m<!nampilknn lonn data knpal. 
TAAl 
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12 Kcmudian u~cr lll<'ltl,ISu~~an dala - dara ship particular 
13. Setclnh u:.cr nh:nmsukkan data dma ship particulars maka komputcr akan 
mt:n~ unpan data ,lup panrculars ~e dalam database kapal. 
JA. Tahup Desie,n 
JA.I. En Dia~:ram l'crnhuatan \\'indo" Schedule 
Dcsain E R dragram berkaitan crat dengan aliran informasi yang tcrJadi 
d1 pcrusah;~an I'T Pcla,·nrn 11 Mcrmus. Hcrdasarknn diagram alir di mas, maka 










































Gambar 9: E-R Diagram pcmbuatan window schedule 
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Keteranl!an £- R Oia{:ra m Pcrn buntan Window Schedule 
Dmgrarn im mengg:unbarkan aliran informasi yang dibutuhkan oleh 
bag~ann scheduhng untul. pernbuman window schedule yang didaftarkan ke PT 
PELINDO Misalnya Jika petugas bagian scheduling ingin membuat window 
schedule maka kornputer akan rnengambil data dari label Kapal, WS, Draft, dan 
l's . Databa>~ tabd yang l>cll-anau dcngan 1, R D1agram pembuatan window 
schedule ada lair 
TAB~ FIELD - T\'Pf. - L:KURAN KETERANGAN FIELD I Kapa I j K apa I - Alphanumeric ..!:::s;.:o==~--t1-,N71 a~m:!:a'=ka!::pe!:a71 .!!..:.="-'-~=~--! 
l.na - Numcnc l.ength over all 
Lbp Numeric Length between perj)endicular I Bm - Numeric Lebar kapal 
l hn - Numeric Tinggi kapal 
Ts - Numeric Summer draft 
Tt Ntmlcric Tropical drafi 
Trip I Alphanumeric - 50 Rute bcrangkat 
Trip2 1\lphanumcnc - 50 Rute kembali 
Vs - Numenc I Kecepatan kapal 
1 Bunker - Numcnc Jumlah bunker 
I FCMDF - Num.:nc Konsumsi MDrfdi laut FCI ISDPORT 1'\umcnc Konsumsi HSD/di pelabuhan 
Ballast - Numcnc Jumlah ballast 
Fw - Numenc Jumlah air taawar 
FWCON Numcnc Konsumsi air tawar 
LoadCapacity - Numeric Capasitas muat kapal 
DWTSummer Numeric I Summer draft 
I DWTrrop1cal - "'umeric Troyical deadweight 
r ws- I NamaKapal 1\(Jlhanumcnc - 30 l Nama-kapal 
1 Bulan - Alphanumenc 30 Bulan 
! VOY Alphanumeric - 2 Norner voyage SBYTArcdc - Alphanumcnc- 30 TA rcdc di Surabaya 
L 
1 SBYI3M Alph~numeric - 30 i Bongkar muat di Surabaya 
SBYTDrede - Alphnnumeric- 30 TD rcde di Surabaya 
I BDJTAu.:tlc ,\)plwnumcric 30 i TAred.: di Banjannasin 
1 BDJBM - Alphanumeric- 30 Bongkar muat di Banjanunasin 
1 BDJTDr~t.l~ - Alphanu111eric- 30 TO rede eli Bau·annasin 
CJraft 13 ulan - Alpliiulum.enc - 30 Bulan Maxdratl - Number Draft maksimum Tgl - Alphanu111enc _l_ __ _Lfangg_<~l 
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Jam- Alphanum~ri..: - -ICI Jam 
11\\' Alphanumcnc ~(J lint!\!i a1r pasang 
Ps Bulan - Alp~h:mnm~rh: 1(\ Bulan 
T;thun '-mn;.,'nc Tatum 
Pcl:"rbuhan ,\I phanum.-ric ~~ Pclabuhan 
Tanggal \;umo.:r11: Tanggal 
J.1m ~UIUI.!ru.. J:m; 
I Nol,u j\, Ulll\.'1 ''- t\u l"t~tlll! 
1 i't.!g.a\\tll lj,cnl~lllh.! ·\ipHiUIUIU\.'111.: ~"' lJ~cr Nmu~1 1\lphunuon~rr..: ~u 1\:ama us~r 
AIHmat- Alphannm~nc- 3(J Alamat user 
Tdp i\ lph~nurn~nc ~0 :-.Jo telepon user 
J<..uncr i\ lphannm..:rK· .'0 1 K unci user 
Dari 1\lphanuur..:rrc .\0 _[ Cabane/Divisi 
- -- -
Tabd II Dawba><.: E-R 1/raurarn Pcmbu:ttan Window Schedule 
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, .. I) li'Q) 
(ramhar 10: I -R l),.,,,mun Pcrhll!mgan Komribusi Kapal 
Keterangan 1:: - R Diagram h:onrribusi h:apal 
L - R D1agram 1111 mcnggambarl..an ahran mformasi yang dibulllhkan oleh 
h<~gmn dill<' ;n1ah' uulltk 1ncn~htlun!! l..tntlnhust l..apal pcrhan :vtisalnya .iika 
baj!ran data analt> mg1n n~t:nghtlun!! J..omnb•ISI kapal perhari untuk sat\1 round 
vo,·a~e. maka komputcr al..an mcn~,;ambll data dan tabel Kapal, ecd, ecd 1, dan 
sat nan. Database label' ani! bcrkaiwn d~ng;m pcrhnungan komribusi kapal pcrhan 
adalah: 
1 tAUI::L 1 FII::Lo- ·1 Yl't: -tiKI R,," 














l.hp - Nmn~nc 
13m l"'umettl· 
Hm - r\umeri, 
Ts- :-.Jumenc 
Tt - Nmn.:nc 
Trtp l i\lphanumcnc 50 
l lttp:? Alphanumcrtc 5(1 v., Numenc I Bunker Numcnc 
I FCMDF Numcnc 
1 FCHSDPOR I'- Numcnc 
13alla~t Numc•ttC 




I >WTTropical N ttmcrir 
I Route - Alph:mumcric ~0 
I Tg.l i\lpll<tnt tmcrit• I 0 
Seadays Nmncnc 
P011days - Numeric 
I 
TR V - N umcric 
Ve:.scl i\lphantuncnc 30 
C'apm:il~ l"'um.:ric 
ScJ>pccu ~"unc11, 
,_. Vco>cl - Alvl~<mutllcllc 3G 
T gl Alph;mumcnc I (J 
I F20R I N umcnc 
I F20R2 Numcnc 
11·40K I - Numc11c 
ll·.JOR~ - Numcnc 
IR20R I - Numeric 
IR20R2 - 1\umeric 
I 1R40R 1 - 1\umcnc 
I IR40R2 1\tttlh:ric 
I I F20R 1 Num~nc 
I IT20R2 Nll ll lt'IIC 
1 TF·IOR I - Numenc 
TF·IOR2 - Numeric 
TR20R I Numeric 
TR20R2- Numeric 
TR40R I Nu111~:1 ic 
TR,I<lR2 Nunwrk 
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KETERAl'iGAK FIELD _ _ _ 
-1 Na;na kapal 
I Length over all 





I Rute berangkar Rutc k~mb;h 
1 Kecepatau kapal 
Jumlah bunker 
Konsumsi MDF/di laut 
Konsumsi HSD/di pelabuhan 
Jumlah ballast 
.l umlah air taawar 
Konsumsi air tawar 
I Capasitas muat kapal 
I Summer dra ft 
I Trop1cal deadwci!,\ht 
. -
I Rtllc pel<tyaran kapal 
Tant:J;al 
1 Lama pelayaran kapal 
: Lama tinggal di pelabuhan 
Turn Round Voyage 
Nama kapal 
Kapasitas kapal 
1 Kccepatan kapal i Nama kapal 
Tanggal 
Con impruexpn SUB-BDJ 20· full 
Con imprtiex-pn BDJ-SUB 20' full 
Con imprt/expn SUB-BDJ 40. full 
Con unprtlcxpn BOJ-SUI3 40' full 
Con tmprt/expn SUB-BOJ 20' reef full 
Con imprt/expn BOJ-SUB 20' reef full 
I Con unprt/expn SUB-BDJ 40' reef full 
I Con rmprtlexpn DDJ-SUD ~o· reef full 
I Con transhipment SUB-BDJ 20' full 
Con transhipmcul BD.I-SUI3 20' f'ull 
1 Con transhipment SUB-BDJ 40' full 
Con transl1ipment BDJ-SUB 40' full 
, Con transhipment SUB-BDJ 20' reef full 
, Con transhipment BD.I-SUB 20' reef full , 
1 Contranshipmen SUB-BDJ 40' reef' ful l 
I Con transhi ment BD.I-SUB 40' reef fu ll 
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I f~ORI Num~n<· C'<m lokal SUB-BD.I 20' fitll l I 1'~01<2 Nwn..:rol' CnnlokallmJ-SUl3 2ll' litll I.F4llR I Numc11\.' Con lokai5UB-BDJ -10' full 
LF-IOR2 "-:mncnc Con !okal BD.I-SUB .:10' full I 
LR:!OR! !' u: 11 ,'11(' Con lokal SUB-BDJ :20' reeffull I 
LR:!OR~ !\tmh.~ri~ Con lokal BDJ-SUB .20' reef full I I I LR·IOR I !\un11.:1 1 ... Con lokal SUB-BDJ -10' reef full I I LR-IOR~ ~umc:ri~o. Con lokalGDJ-SUB 40' reef full Mi\l20R l N II IIIC 11<.: Con SUB-BD.I 20' empt) I I MiV120R:? \lum..:n..: Con !3Di-SU!3 20' cmpt) 
I MM-IORI Nmn..:n" Con SUB-13lJ.J 40' empty 
I MMHJIU Nmn..:1 h.: (\m 80.1-SUB 40' cmpt) 
I 
Ml<lOI< I NUIIh:IIC Con SU~-BD.I 20' reef empty 
MR20IU Numcnc 1 Con IJlJ.I-SUB 20 ' reef empty 
I MR4llR I Ntnn~ril' Con SU13-BD.I 40' reel' empty 
I_ MR40R2 - Ntu ncnc Con BDJ-SUI3 40' reef cm2 
I Satuan ContmncrSct Numcnc Setting container 
I Container - Numt:ric Jumlah container yg diangkut 
I Stockcoc.: Nti iiiCC'IC Stok con ta in~:r 
I R cqutt·cmelll Ntntll.:n,· Kebwuhan kontainer I Mt(. - Numcrk· Jumlah Mf0 I • Mdt' Numcrir . .l um I ah Mdo 
I • H~d - Numcri•: .l umlah Hsd Nomor - Alphanumeric Nomor l l'q:~" ;u l 1Sl.' l'lhUJH: A!ph:mnlllL'IIl' 1(1 l;ser 
Nam;l Alphanu:n~m· ~0 N~mn user 
Alilm<JI A lph<tlllllllCI'l<.: 30 Alamat u!)..;J 
T ~lp - AlphanutHo:nc :;o I\ o tclcpon user 
I Kuuci ,\ lph<iilllllh:o IC :;o Kunci us~r [_ Dw i i\JplidiiiUIIO:II<' }0 Caban , Divi:>i 
Tabcl 12 Database F-R 01a~r.un Pcrhuungan Kontnbu>r Kapal Perhari 
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JA.J. E - R Di:tgntm P~~:au:ti 
l..:ctcran!(an t:: - I{ l)inc.ram Pcgawai 
L - R !)ingram 1111 mcnggambarkan al iran mformasi yang dibutuhkan 
men gena l! pcgawai yang lll.:llggunnk<in program :Vllsalnya j1ka memasukkan data 
- data PC\,13\\ 31, 111aka kt~~ llplltt:r akan m~ngamb1l dam dari tabcl pegawai. 
Databa>c tab~l }illl!! berkanan d.:ngan pcgawa1 adalah: 
TABEL Fl£Ll) - I\ PF. - t"KliRA.:.._'{:_' - + 
Pe!!awai Uscmamc Alphanum~ric 30 User 
K!o:TERAXGA ' FIELD -=~----1· 
Nama - Alphanumenc - -;o Nama user 
Alamm Alphanumeric 30 ,\lamat user 
Tclp J\lphanunJ.·nc ~0 l\o telepon user 
Kunci - Alphanumcnc ~0 Kunci user 
,_ ___ ......:D=~-" Alplwttum~n.: ~O _____ LI .:::C.:::abanwo::'..::D:..:ic.:.' ".::i>o:"i _ _ ________ -' 







I T ;:(l:r~ ~!ari semua JCnis huruf dan 
an~ka, b:na~ maks:mum :!5~ karakter 
Synta\ · 
/\!QI!arhrmerrc · · umlahhuruf) 
T c~tlnr Jan >t:ntua Jclli> unt:ka (0 
o~tuj)a orlmtgan d.;simai. 
:;, max: num..:nc 
' 
I nbcl 1-1 .. k-111~ I 1 pc Field yang Dipcrgunakan 
3. 5 Tnh:t(l Per~ncannnn \lodul 
J'ahap pcrcncanan modul h.:rhuhun~an dcngan in t ~rlilce ainu atau 1ampilan umuk 
op~rator. 
I . Modul Pas~ word 
8cns1 1amp1lan untuk nwma:.ul..l..an passwvrd bagi u:;.:r. Hanya user tertentu 
:>aJa) ang menultki akscs kc program 111i. 
1 Modul Kapal 
Ucns1 dallar kapal - kapal )ang dnkutsenakan dalam progtam ker3a sama 
windo" schedule dan ,atuan harga 
X.' 
1 J\1mlul Cahan)! 
llc11~1 lapnt.tn "·''" ~:argo Cahang Surabaya dan Banjarmasm yang 
diktrtmkan kc kmuor pu><JI Da1a 1111 kemud•an d1olah untuk mendapmkan 
knntnbus1 kapal po:rh;m 
~ Modul Laporan 
Ucnsi laporan ~hcdu lc kar>al yang didatiarkan ke PT PELINDO untuk 
program kc~iasam 11111dm\ 'YSI\.'111 dan laporan kontribusi kapal yang berguna 
bagi pd1ak manajcm.:n Ullluk nH.:mlHI(II maupun mengambli kcpulllsan 
kepulu:>an wnemu. 
BAB IV 
HAS IL T liCAS r\KHIR 
lla>rl clan T ugas Aklur 1111 lxrupa software Sistem lnfonnasi 
1\tanaJ~m~nyang tcrha!:• mcnjad1 bcbcrapa bagoan atau modul. disesuaikan dengan 
kcbutuhan pcru,ahaan tcrhadap sish!m intonnasi. 
-4.1. l'ra Pengopcn"ian Software 
Scbcltoo 11 soll\\'arc Sl.'tcon mt'ormaso manaJCmcn dijalaookan, maka beberapa 
langkah yang harco:- dopc noohi adalah: 
I. Ko11 ligurasi 11ntuk sctiap koonputer dru1 jaringan telah dilakukan dengan be1tru·. 
Sebagat contoh. dapm ch lihat pada tabel di bawah iri: 
1 
_ 7~~0~-~~~~ K<~H~n~p~u~te~r~B~a~g~~·a~n~~------~1 7N~~'~o~m~o~r~I~P \ I 1
1
/\dmini>trasi_pusm (l.omputcr lokal) 192.168.97. 1 , 
"; i\,hnini:-tr;N t Ko>onputcr So.:r\'cr} 206.0.0.1 
l:l 
L:!: 
I 1\:nghuhung 1..: duno,o luao 1 
Cabang Sw ;ob;c} '' 192.168.97 .2 , 
1 
Cab:tng Uantarmasm 1 192.168.97.3 , 
Tabd 15: Nomor IP Komput~r 
Catatan Scuap l.o>mpntcr harus lllCilllhl-1 nomor IP yang berbcda dengan 




, r-.kmhuat I''.:' dt I >at,th~>c i\dministratnr. 
User }attg digunal..an mdtputr 
I ser Password Keterar.oan 
Rnnt 
Ptbat 
12~~56 Pass"ord Administratur 
':~·~H~n~o ________________ ~P~as=s~"~o~•~d~P~u~s~at~~~---1 Cabang fl:mjarm.bou 
~;mg Sumbll\ ;t 
, chann, Password Cabang SUB I :.:.:..;.: _ _ 
• komang Password Cabang BDJ 
Tabd 16· Daltar Fcngg,tna Database 
:1. Vlcn.Jal<mkan Komputcr Scn·er. 
~. 2. Prngopcrasian ~oftwarc 
Fkrdusarkan diagmm alir program, berikut •ni dijelaskan mcngemu 
diagram al ir dan modul 
llubungun Antara .\lur l'cmbuatun Window Schedule dan Pcrhitungan 
Kontribusi Kap:tl Pcrhnri dcnl!an l\lodul 
.\. r\lur· Pembual:tn \\ indon Scht'<lulf.• 
kapal nne Surabaya Ban,iarma~m yang 
dukutkansenaknn dalam l..crjasama program window system. 
Bagtan .;ch~dulin~ men~ usun sch<!dulc ba(ri kapal- kapal yang diikutsertakan 
dalam program kcqasarna wt ndow system. 
~. Schcdul.: dtbuat dcngan mempcnnnbangkan pasang surut alur Sungai Barito . 
.J Sdwdulc <.ltdnHarkan kc I' I' PELINO() um uk mcndapalkan persetujuan. 
B. Alur Perhitun~,:a11 Kunrl'ibu~i K•tpal Pt.>r·hari 
1. Bag1an adminr>trasi cabang mengmmkan laporan muatan kapa\ ke bagian data 
' 
·' 
'V1..:11glllu11g l..u1111rh1hl l..at>al pc.:rhan 
\1embual laporan ICl 
lluhunj!:lll lknl!all \ludul 
Modul ~aug ber ka1tan dc.:nga n alur pembua1an window schedule dan perhitung.an 
kontribusi kapal1111 adalah: 
' -
• Modul Password 
Unl uk m~suk kc 1:unpilan utama progr;un pcmbuat<m window schedule dan 
perhitungau TCl:. maka user mcmasukkan data - data field scperti tabel di bawah 
1111 : 
Syarat ln[lut Kctcrangan 1 
Us~mame 
Dan 
H uruf, contoh· nufel __ -t-:N::'a::-l'-'na:-_.::u":se'::r::-:-7-c----i 
lluruf. Cabang I Divisi 
KllliCI 
Comoh; Ban1annasin 
lluruf, angka. Dan Ianda I Password user 
baca. 
Co11toh. 111110 
I h1ruf • angi.a, dan mnda Alamat user 
baca 
1 <.'o111oh: Jl Sadoscrmo no_? • 
l'ab<.'l 17 F1eld Modul Password 
Kcmudian us~r mcmasukkan penmah pada menu utarna. Komputer akan 
mengolah perintah dan us~r. apakah user ingin membuat window schedule, 
membuat laponua p~rh a tungan TCE. atau memasukkan data kapal. 
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• Modul "-<~r><~ l 
Jika user m~nuloh pc:rinmh 1nHuk mcmasul..kan dara kapal. onaka komputer 
akan mcnampolkan '''"II da1a kapal Kemudian user memasukkan data- data field 
Field Syar:l\~ Keterangan I """'_ Huruf, angka. dan tanda Nama kapal 
minus ( • ) 
I t'nnt<El C.IN Ill· 17 __ • _ __ _ 
W-:o<~ ~ , Angl..a, comoh· 98.5 Length . :::o..:.ve:.:r.:::a~ll---~-
1 Lbp 1 ,\ngka, contoh: 9:?.15 Length between perpendiculars 
1 Bon G ogka, c.mtoh: i 6.5 Lebar kapal 
1 lim ! Ant!ka. contoh: 7:!}_ ~ Tinggi kapal 
I Ts I t\ngka, comoh: 5.413 Smnmer draft 




Trip I I I lurur, angka dan tanda , Rute kesatu 
I minus ( • ) 1 
I I Contoh: SUfl · BDJ 
r Trip?- I) luruf, ~11\(ka dan laoKla r-Rute kedua 
I - 1 11111\US I • ) - I 
I I Cnntoh: 131_)J • SUB I 
I \;;:-- Angka, com oil I:! ! K_~cc_patan kapal I Bun~'-'' : ,\llgka, ~:o11toh. I 07 ~ Jumlah baluw bakar di kapal 
1 1-'CiVIDF .-\ngka, comolr 7.2 1 Konsumsi bahan bakar MDF eriMri i FCJ ISDPO~R,_T-: __ _1\mgka,conroh: 6 I Konsumsi bahan bakar HSD perlmri 
8ailast Anl!ka, comoh: 946 1 i umlah air bati_!!S • .:,t _____ _ 
~ • ~~ngka, contoh. 154 1 Jumlah aor tmv:.:a::.r __ _ 
FWCOI\__ ~ogka, co:.:•~n::.ol;.::l-...:6'-:=-::- -,K:-;:-::.on:.::Sumsi air tawar perhar1 
l.oadCapac1t~ 1-\ngka, cml_!_!lh. 136 I KapaSitas muat kapal 
DWTSummer _ . An~, comoh. 3668 I Summer deadweight 
11\\ I~CI!liC<ll ''"!!ka. contol1 .1791 I Tropical dcad"ciclH 
I ahel 18 Field Modul Kapal 
Sctelah user mcmnsukkan data data slup particulars maka komputer akan 
mcnvimpan dma shop pao1iculars kc dalam database kapal. 
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• \1odul Cah;m;: 
Apalula "'c' 111<'111'"''~~;111 pcrinlah unluk memhuat laporan pcrhuungan TCE. 
maka ~ompu1c1 a~.m mc11<1rnp•lkan form TCE. Kemud1an kompuler akan 
lll<!lll!mulul data d.u., pcnncmn muatan kapal yang dikirimkan olch cabang. 
Sctdah 1111 "'c' 111<'11~ dK~ bulltlll huat pcrlulungan TCE dan komputcr akan 
mcmp~tht:s dan mcmbual lapora11 perlutungan TCE. Adapun data data field 
y;mg d1pcrlukan 11111uk pt:n(:!iriman laporan dari cabang adalah sepcrt1 tabel di 


















I - ~hamt Input Keterangan 
11\urur. angka, tanda \ Rule pelayaran kapal 
l llli li U$ (. ). I 
I 
Contoh: SUB-BDJ-Slm : I 
l luruf, angka I Tanggal kebcrangkatan 
Contoh: 17 Ju li 2002 ka a! 
---1 t\ngko, canto h. 2 1 Lama hari pel~ya!al ..:.l _ _ 
Angka, comoh. 2 1 Lama hari di pelabuhan 
Angka, comoh: 4 1 Lama hari satu round 
I voyag..: lluru1: <m.L!ka, Ianda Nama kapal 
IIIIIIUS ( • ). i 
Comoh CJN Ill - 17 I 
Angka. contob: 136 I K.apasitas mua\ kapal 
An!\ka, contoh: 12 Kecepatan kapal 
Angka. contolr 13 Jumlah Cont. lmplexpr 
SUB-BDJ 20' n1ll 
J\ngka, contoh 13 Jumlah Com. lmplexpr 
: _ __ BDJ-SUB 20' full 
Angl..a, conrolr 13 I Jumlah Cont. lmplcxpr 
~~~--~~----+I ~SUB~·~B~D~J~40~'~fu=l~l----4 
1 Angka, comoh: 13 1 Jumiah Cont. imp/expr 
1 - -,--- 1 BDj-StJB 40' tull 
Angka, comoh: 13 1 Jumlab Cont. hnplexpr 
i\ngka. ~omoh: 13 
1\ru,tka. contoh: J:\ 
1 S_!JB-BDJ 20' re~ter full 
I Jumlah Cont. lmp/expr 
I BDJ-SUB 20' reefer full 
I Jumlah Cont. lmp/cxpr 



























/\ngb, contoh: t:< 
'lnl,!l.a. comoh. t:< 
t\ngka, contoll. I:; 
.lumlnh Cont. lmplcxpr 
BDJ-SUB 40' reefer full 
.lumlah Cont. transhipm 
S\JB-BD.120· Iiiii 
1 Jumlah Cont. transhipm DDJ-SUB 20' full 
I Jumlah Cont. tmnshiprn SliB-BDJ 40. full 
..... i\ngl-.1, contoh 71 -;;-_, -- Jumfah Cont. trnnshipm 
An!!ka. contoh: I} 
[ i\n!(ka. contofr I:; 
I An.c.kn. comoh. I ~ 
/\n)'b, ('Ontoh: I:; 
130.1-SUH 40' full 
1 Jumlah Cont. transhipm 
SUB-BDJ 20' reefer full 
Jumlah Cont. transhipm 
l:lDJ-SUB 20· reefer full 
Jumlah Com. transhipm 
SlJB-1m .1 40' r~cler fu ll 
- ... Jumlah Com. transhipm 
1. 130.1-SUB 40' reefer full 
.l;;;nlai1Cont. lokal S\JB-
BD.I :20' full I Angb, co1iioh: I J Jumlah Com. lokall)DJ-
SUB 20' ful l ~ngk<;:-wmoh · 13 f Jumlah Com. lokal SUB-
- I BDJ -tO'fu."'fl--:-:-:-:::-::-
/lugka, comoh: ~3 Jumlah Cont. Jokal BDJ-
SUB 40' fi1ll ...~ 
I Angka, contoh: 13 Jumlah Com. lokal SUB- 1 
Angka, contoh l:i 
t\ngka. contoh· I 3 
An)!ka. C<llllt'h · I \ 
,\ngka, como!: 1:' 
BDJ 20' refer filii 
Jumlah Cont. lokal BDJ-
' SUB 20' reefer full 
I Jumfah Cont. lokal SUB-
BDJ 40' reefer 1\11! 
1 Jumlah Cont lokal BD.I-
SUB 40' reefer full 
JumJah Com. emp:y 
I SUB-BDJ 20' 
- - T""7:;---t7"~.:;::-::::-:-::~--; Angl.a, contoh. I 3 Jumlah Cont. empty 
BDJ-SUB 20' t -Ang~ ... comoh 13 Jumlah Com. empry 
' SUB-BDJ 40' I An gka, contoh: 13 - --,-[-=:J t..:::u;.;:n ;-1 a:;:h.::;C,;:-o....:n.::.t. _c_m_p.,-1)-' - --1 
l3DJ-SUB 40' 
1 Angku. contoh: 13 Jumlah CoJ:.::Jt'-. r-ee-cf;-e,-· -
I em 1 SUB-BD.J 20' 





Angkn. comolr 13 
llnrka. contoh: D 
empty BDJ-SUB 20' 
Jumlah Cont. reefer 
' em tv SUB-BDJ 40' 
I Jumlah Com reefer 
1 cmpt~ BDJ-SUB ~ 0' 
Tabcl 19: Field Modul Cabang 
89 
Data dnta pcnne~.on mu;uan yang dok:rnnbn olch cabang akan disunpan oleh 
kompur..:r kc dalam Jatabase cabang 
lr'f"' 
• Modul l.:opor:on 
Modul ino mcnop<tknn hasil kcluaran / output dari program pembuatan window 
schedule dm1 pcrhnungan kontribuso kapal. Data - data field yang dipergunakan 
unl uk pcmbuatan l:opown pcmbuatan window schedule dan pcrhitungan TCE 
adalah s~bat:a o berokut. 
Field 
Nama Kapal _ 
Bulan 
r- . Kete_l'att,~n _ -~na kapal vang terdafiar dalam window schedule 




;-.!ornor vo aue ka al 
--, 
1 
W ak111 kedatan~tan kapal di rede Surabaya 
La111a 11aktu bongkar muat di Suoabaya 
1 SRY IUreJ..: \\'aktu keberancl;atan kapal dari rede Surabaya ~----- --
! !;{OJ rAr.:dc Waktu keda:angan kapal di rede Banjannasm 
~BM La~aktu bongkar muat kapal di Banjam1asin 
13DTDrcde Waktu kebcmn katan kapal dari rede Ban·annasin 
Roure l RuiejiCfii~aran ka al 
--
==1 
Tlf!.._ _ I Tangga! keberanl(katan k:::a:o::p:::al:..._ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 
I s~ada\ S - --rr.;111a hari, ... r:..:e:.::fa::.<)c;:'3 :-:(a:;.ll:-- - -·- - - --- - ------j 
II PMda~s - I ama hari ai p~lab~than _ _ _ 
'l' l'\1 I I d 
' ___:-all1<1 tnn ~lliU f0\111 V0Y3"C 
t Vessel - - Nnmn knpal 
· Capacit} ---=-- ...,,I~K~'::;,lp:.:.:a::;s.;;it::;as~r::::.n_H_a~t-;k-·a~p~al:-----------------1 
r;;- d 
, .~<!a:.pcc ~cce Jatan ku Jal LitloR I _J_ Juonlah Cont. lmp/expr SUB-BDJ 20' full L.!f]H~?___ . .fuu!l_ah Coni. J.l!2pjexpr BDJ-SUB 20' full 
- 1 














fLF20RI -~ I T:>OR:> 
I LF.!OR I -
~40R2 _ 
I IR20RJ 




- --}.~M-lOR I 
MM40R2 





.I umlah C ont lm ple:xpr S U:_::B:.,· :::;B7D,::..l...:4.;_:.0,....' 11::"u7.11- ------~' Jumlah Com lmplcxpr BD.l-SUI1 40' full I 
.hnnlah Coni lmp1expr Sl IB-BD.I :!~O~~·...:r.::::ee::;f<;:::er~f;:.:H;.;-11 ----=l-j 
.hnnlah Com hn .1c.x r BDJ-SUB 20· rcef~r full 
Juml:~· c ... ;t IIIIJI<~~r SUfl-fl[)J .JO' rccf<·r full 
Jumlah Com lmp/cApr BDJ-SUB -lO' reefer full 
Jumlah Cont. transhipm SlJB-BD.I 20' fitll 
Jmnlah Com'-transhapm BOJ-SUB 20' full 
.lmnlah Com. 1ransh1pm SUB-BDJ 40' full 
.Jumlah Com transhir!!J_~D.J-S!).B 40' full 
1 Jumlah Cont transhipm SU~-BD.I 20' reefer f'•::'ll:-- ------1 
1 Jumlah Cont. transhipm BDJ-SVB 20· reefer full • 
I Jumlah Com. transhipm SUB-BDJ 40' reefer full I 
I Jumlah Cont. transhipm BDJ-SUB 40' ree~r full I 
I Jmnlnh Cont lobi SUB-BDJ 20' full -; Juml ah Con I lokill 11 D:.;;-'...:·S:,:l~JB~270',..:f:,::n:;.:ll _ _ _ _ _ _____ 1 Jwnlnh Coni lokal SUB-BD.I40. ful;-1 --- --- ---1 
Jwnl<~h Coul. lokal BD.I-SUB -10· full 
1 .lumlah Coni. lokal Sl/11-f!D.I 20" refer full 
· .lumlah Coni~lokal BDY-sliHio---·;.ceier fu l7'1 ---
.lumlall C'Oill. lokal SIJH-BD.I40' reefer full - ----
-I 
• .l umlah Cont. lokal BDJ-SUU .. lQ' rcciC:...r .:..:l't.:.:.•l:._ _ _ 
- I J~mlah Cont. cmply s"'i!i3-'iill~ - , 
r Jumlah Cont. CllliJlV BDJ-SUB 20' - --- I 
II .Jumlah Cont. cmptv SUB-BD.i4(r ------------,~ 
.luml ah Cont:. empt\' BDJ-SU B::::-:4.;,0'~=-c:-----------1 
.lamlah Coni. reefer cmp1y SIJB-110.1 20' 
Jwnlah Coni. reefer em t BDJ-SUB 20' 
~mGi!Conl. reefer empty SUB-BDJ 40' 
Jumlah Coni. reefer empty BDJ-SUB .JO' ___ _ 
Tabcl 20. Field Modul Laporaa 
Jaka user m~masukl.an penntah unruk membuat laporan pembuatan 
'' indm1 sch.:dulc, maka komputcr aJ.;an menampilkan form windom schedule. 
Kcmudian li>Cr mcmasukkan nama kapal yang akan didaftarkan untuk mengikuti 
k.:qasamn window '' s1cm dan bulan scheduling. Setelah itu user meng - klik 
bu11ou pcmbuman "iudm' :-.chedu le d<ul komputer akan membaca database 
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pasang Mrrut bcrda<arkan bulan dan .iaon. Kcmudian ditambahkan dengan 2,7 
meter url!ul. drat! Dan aklurnya komputer akan menamprlkan "indow schedule. 
Jrka user mclll.I>Ukkan penmah fCE. maka komputer akan menampilkan 
t<mn TCF.. Kcmu<.lran k<lllljllrtcr akan mengambil data yang dikirimkan oleh 
cah;rng rt·ntang nnn.111 muatan Kcmudran komputcr mclakukan perhitungan TCF. 
dan membuat laporan ICE. 
~.3. Kcuntung.an dari PI'Ug.ram J>embuatan Window Schedule dan 
Perhitungnn Kontrihusi Kapal Perhnsi 
Dari p~mbaha<un di atas, maka dengan adanya program ini diperoleh 
bebcrap;1 kcuntungan scbagar bcrikut. 
I . Dapat Mc:mpcrccpat A liran ln fonnasr 
Dc:ll!!<lll ndany<l program srstcm inlomrasi manajcmcn yang berbasrs Jaringan 
im umka ali ran mfonmBr antara cabang dengan pusat maupun antara cabang 
dcn~wn cc1ban1! \all~ hHrHl~a 
) l:ICJ..trfnas Waktu dan 13raya 
Pembuatan :.chcdulc yang bias.1nya m::makan "aklu cukup lama dapat 
drpersingkat dengan <adanya program ini khususnya di bagian scheduling maupun 
bagran data analrs 'I c.:rmasuk ~cccpatan dalam mengambil keputusan bagi pihak 
manajcm~n 
~ Meningkmknn Oa~·a Saing Perusahaan 
Diharapkan dCII!!illl kecepatan dalam pcngambilan keputusan akan membuat 
pcrusahaan lebih Slap bcrsaing di dalam btsnts pelayaran. 
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BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
IJ,\B Y 
KESL, IPl LA:'\ 0 .-\:'oi SAR~:'oi 
S.l. Kcsimpulan 
Dan pembahasan pada Uab Il l dan l V. peuulis 1nengambi l kesimpulan 
'"baga1 bcrikut 
SJStcm lnfonnasi i\tana.tcmcn mcrupakan suatu s1stcm ~ang dirancang oleh 
manus1a den!,!an IUjuan tnCil) ed1a~an fungs1 - fungsi opcras1onal dan 
nH:ndukung p.:mbuaJan ~cpulu~an manajcmen dcngan mcnycd•akan mformas1 
:.csuai dengan kcpll!uhan pilmk pli1<1k yang terl ibat dalam suatu kegiatan. 
Sisrem mtorm<Jsl y;~ n g ccpn l dan akurat mcrupakan suatu kcbuluhan yang 
mncdesak bag• PT Pclayar~ n Meratus dengan mengikutsertakan pihak - pihak 
tc1 kait sep~ni bag1an ,cht:duhng, operation, cabang, dan data anal is dalam 
suatu bemuk jaringan mlorma~1 
S1s1em iulonn;"' m;marcmcn bcrha~1s Janngan mcnulik1 kcumuugan dupat 
rnengakselera, lkanaliran infonna:,1 dan administratur ke bagia:~ pelaksana 
y:ntg ;;ecara udak langsung dapat 111cngurangi biaya - bi<tya yang mungkin 
timbul ak ibm lnmbmnvn ali ran ml'ormasi. 
~. i\kningkatkan day<l samg pcru~ahaJn 
D.:ngan pcncr;1pan '"1~m mforma ;i manaJCmcn. pcrusahaan <l~an lcbih >lap 
dalam b<:rsalll!! <11 ~ra l!lohal. >Chmt!ga dapm memngkatkan prestise 




St>lcm mlonna,t manawmen berbasts janngan dapat dikembangkan 
d~n1mn bo:ll)<ll!ai cnra. antara lain mempcrluas jarin!tan kuja dengan 
pcru"1haan pdayaran lam maupun perusahaan - JXrusahaan lain yang 
bergcrak dt bidan!! p.:n~'lnman barang seperri forwardmg, pentsahaan 
hongl.ar muat, d.m lam schagamva 
1. l'.:nul is mo:n~ aranl..an untuk Jllcnggunakan Sistyem operas1 Khusus 
.I<JI'ingan. lll l'<ilnva Linux. Um.x, maupun Windows 1\T ya11g terkenal 
da lmn hal p.:rtcmnnnce d;tn s.:curity-nya 
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Modul Daftar Kapal 
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I I .. I .. , 
K..,.r 
~~ . .., "T 
I - .... -·~--.-..:.~ .. - ! 
MV CAAAKAJAYA NIAGA Ill· 24 
~ 
I • I 
I loo I 
rl 911 
911 
- I • I 
ll:,> I Bm I Hm 
9.1.15 16.5 
92.15 16,5 
I!J Keluar I 
I I (" 
I ls i Tt IGT.!. 
7,8 5.413 ss 
7.8 5.413 5,5 
-
£ 
Modul Window Schedule 
' St~l 
Nama Kapal ' - -- .:) Tg! I ::J BIM kc-1 fO Voy ke- JO 
Bulan I ::J Jom I ::J B/M ke-2 "'"Jo--
o l!uol 1 ~B._ I I!) Keluar I 
Nama Kapa! VOY TARede BIN! Jam TO Rede 
~·- ~ .. 
:· 
£ 
Tgl Jarn HIW 
·I 
.. 
Modul Laporan TCE 
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Name Kapol ..:J 
Tgl Voy 
Rute 
1 /07/2002 · - - ..:1 ~ B.epatt I [] K eluar I ,--~---3 
Modul Satuan Harga 
• 
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E-mail : komersfttlmeratusftne.com 
Con\4mer Set lr:;J-::.2---
Contomer Requuernent 1384 ./ ~inl>an _I 
StockCOC fo 
ConLmner Hue 11.7 I[~ ;:i~JI 
Bu.'ll<er Price MFO [sao 
Bunker Price MOO [755 
Bunker Price HSD [915 
I & 
1\ ··~  
~~ 
i 
Modul Data Kapal dari Cabang 
•i 
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+ 
Vessel Route Tgl S~s 
•• i 
~ -~--- ~- -~ •-
I!] Keluar 
a• "' ollll ~argo 
s .... 
.!.l 
Modul Data Cargo dad Cabang 
1 
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I (" 
IR2002 I IA40A1T 
.!.I 
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iCALLSiGN Y E Z I TLX No 
P T PELA Y A.RAN 
IVILT 
t• 










TOTAL IN KOLif 
. TOTA I 136 
CARGC 
FLAG IMONo 
BKI R eg 
~PTPA! 
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8 K I 
•A IOOI •S!.I 
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12 roN 14 TON 16 ON 
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11101.11 
TYPE 
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2'25T Serv# 1&2 
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w H 
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20 20202· 2 
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H OC 20081 2 0081 141 1400 





TOTAL IN HOLD 
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